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ABSTRAK 
 
Linda Nopitasari (14.12.21.107), Bimbingan Individu Pada Anak 
Bermasalah Hukum Tindak Pidana Asusila Di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta. Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, februari 
2019-02-01 
Anak merupakan harapan terbesar orangtua untuk dapat berguna bagi 
bangsa dan negara. Setiap orang tua pasti mengharapkan anak agar dapat 
berkembang dengan baik dan bermanfaat bagi orang lain. ketika anak yang 
melakukan tindakan yang melangar hukum disaat anak dibawah umur 18 
tahun maka tindakan Bapas adalah meminta Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) untuk memberikan bimbingan untuk setiap individunya agar anak yang 
melakukan tindakan yang melanggar hukum dapat merubah perilakunya 
menjadi lebih baik. Penelitian ini dimaksudkan mengetahui bagaimana 
bimbingan individu pada anak yang melanggar hukum tindak pidana asusila 
di Bapas Klas II Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. 
Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Purposive 
Sampling, yaitu kepada pembimbing kemasyarakatan (PK)  5 orang dan 
klien anak 3 Orang di Bapas Klass II Surakarta. 
Hasil penelitian ini menujukan bahwa bimbingan yang ada di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta mencakup tiga tahap yaitu meliputi 
bimbingan tahap awal yang berupa perubahan sikap dan perilaku klien dan 
arahan dalam mengembangkan kemampuan, tahap lanjutan mengamati hasil 
dari bimbingan tahap awal dan bimbingan tahap akhir yaitu menilai dan 
mengevaluasi dari bimbingan awal dan lanjutan. 
 
Kata kunci : Bimbingan individu, anak bermasalah hukum, tindak pidana 
asusila 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Anak adalah penerus bangsa. Kehadiran mereka merupakan pelipur 
lara bagi setiap orangtua. Setiap orang tua mengharapkan anak-anak yang 
mereka lahirkan dapat menjadi anak yang berguna bagi keluarga, agama, 
bangsa dan negara. Tapi bagaimana jadinya jika seorang anak malah 
melakukan hal yang bertentangan dengan norma kesusilaan dan norma 
agama. Tentunya hal ini akan sangat menyedihkan hati para orangtua dan 
merugikan masa depan si anak. (Meriyati, 2016:13) 
Dalam konteks Indonesia, anak penurus bangsa dan negara yang akan 
melanjutkan tongkat estafet pembangunan serta memiliki peran strategis, 
mempunyai ciri atau sifat khusus yang akan menjamin kelangsungan 
eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. 
Setiap anak harus mendapatkan pembinaan sejak dini, anak perlu 
mendapatkan pembinaan sejak dini. Anak perlu mendapatkan kesempatan 
yang seluas-luasnya untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, 
baik fisik, mental maupun sosial. Terlebih lagi bahwa masa kanak-kanak 
merupakan periode pembentukan watak, kepribadian dan karakter diri 
seorang manusia, agar kehidupan mereka memiliki kekuatan dan kemampuan 
serta berdiri tegar dalam meniti kehidupan. (Razi F, 2014: 33) 
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Menurut kosisderans Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
pengadilan Anak, disebutkan bahwa anak adalah bagian dari generasi muda, 
sebagai salah satu sumber daya manusia merupakan potensi dan penerus cita-
cita perjuangan bangsa. dalam kedudukan demikian anak memiliki peranan 
strategis dan mempunyai sifat-sifat khusus sehingga memerlukan 
perlindungan dalam rangka menjamin pertembuhan dan perkembangan fisik, 
mental dan sosial secara ucuh, serasi, selaras dan seimbang. 
Rasa kasih sayang merupakan kebutuhan psikis yang paling mendasar 
dalam hidup dan kehidupan anak yang yang paling mendasar dalam hidup 
dan kehidupan anak yang sesungguhnya bersandar pada hati nurani orang tua. 
Dalam kenyataan banyak orangtua yang tidak menyadari hal ini, yang 
mempengaruhi perkembangan kehidupan anak. Anak yang dibesarkan dalam 
suasana konflik, cenderung mengalami keresahan jiwa yang dapat mendorong 
anak melakukan tindakan-tindakan negative, yang dikategorikan sebagai 
kenakalan anak. (Yudaningsih L,2014: 67) 
Tindakan asusila merupakan tingkah laku yang menyimpang dari 
norma-norma atau kaidah kaidah kesopanan yang saat ini cenderung banyak 
terjadi dikalangan masyarakat, dan juga terjadi pada kalangan anak-anak, 
tindak asusila bermacam macam bentuknya seperti, perzinaan atau 
heteroseksual, persetubuhan, homosek, lesbian, free sex, dan pelecehan 
seksual. 
 jika kita mendengar dan melihat di media televisi ataupun internet 
banyak sekali kasus anak-anak yang melanggar hukum, misalnya tindak 
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kekerasan, pencurian, tawuran dan pelecehan seksual, salah satunya  yaitu 
anak melakukan tindak pidana persetubuhan yang dilakukan sesama anak, 
dilakukan oleh teman sebayanya ada pula juga dilakukan oleh saudaranya 
sendiri ataupun tetangganya, tindakan tersebut tidaklah wajar dilakukan oleh 
anak-anak dibawah umur. 
Pada sekarang ini dimedia massa maupun internet banyak yang 
membicarakan  tentang pelecehan seksual, kekerasan seksual maupun 
persetubuhan yang merupakan tindakan asusila, salah satu kasus yang juga 
ramai dibicarakan adalah 8 pelajar SMA diriau menjadi tersangka 
persetubuhan anak dibawah umur, seluruhnya berstatus pelajar SMA. begitu 
juga dengan korbannya , remaja perempuan yang usianya juga dibawah umur, 
para pelaku mengaku melakukan tindakan tersebut sudah berlangsung satu 
bulan, perbuatan itu dilakukan berdua atau tiga orang secara bergantian  
(ilustrasi: Edi wahyono/detik.com) 
Tindakan yang melanggar hukum tentunya akan berdampak pada 
psikologis maupunn perkembangan lainnya terhadap anak tersebut dan 
terutama bagi korban. dampak psikologis pada anak-anak akan 
memperlihatkan trauma . dampak psikologis pada anak-anak akan melahirkan 
trauma berkepanjangan yang kemudian menimbulkan sikap tidak sehat, 
seperti minder, takut yang berlebihan, perkembangan jiwa terganggu dan 
akhirnya berakibat pada keterbelakangan mental. keadaan tersebut 
kemungkinan dapat menjadi suatu kenangan buruk bagi korban pencabulan 
tersebut 
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Sedangkan terhadap pelaku sendiri anak akan memiliki kesulitan 
untuk kembali seperti semula dilingkungan masyarakat, karena adanya 
penilaian buruk terhadap anak yang melakukan tindakan pidana, dengan 
begitu tidak lain anak akan dijauhkan dari teman-teman dalam bergaul karena 
para orang tua tidak ingin anaknya memiliki perilaku yang buruk seperti 
pelaku yang melakukan tindakan yang melanggar hukum. Dengan adanya 
pembatasan interaksi terhadap klien dan lingkungan masyarakat menjadikan 
anak yang melakukan tindak pidana merasa dikucilkan merasa dirinya hanya 
pantas berdiam diri dirumah tanpa melakukan kegiatan apapun.  
Dalam Agama islam juga sangat dilarangan tindak tersebut, apalagi 
tindakan tersebut dilakukan oleh anak-anak dibawah umur, belum ada ikatan 
pekawinan, yang berarti tindakan tersebut sangat haram dilakukan. Seperti 
yang dijelaskan oleh Al-Qur’an surat Al-Isra’(17) : 32 
                          
Artinya : 
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatuperbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
Adapun faktor-faktor penyebab anak melakukan tindak yang 
melanggar hukum ialah adanya faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor 
pendorong meliputi kemiskinan, putus sekolah, anak yang putus sekolah 
tentunya akan bergaul dengan anak-anak yang tidak sekolah yang 
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mengakibatkan perilaku menjadi kurang baik maka dari itulah pendidikan 
sangatlah penting untuk perkembangan karakter dan kepribadian anak. 
kurangnya perhatian orangtua, rasa kasih sayang merupakan hal penting yang 
harus diberikan kepada anak, apabila anak kurang kasih sayang tentunya anak 
akan kejerumus kepergaulan yang bebas, karena anak tidak merasakan kasih 
sayang dari orangtua maupun keluarga dan merasa keluarganya bukan 
keluarga yang harmonis. 
Sedangkan faktor penarik meliputi, lingkungan yang buruk, sangatlah 
mempengaruhi perilaku dan tindakan bagi anak jika lingkungannya sudah 
tidak baik maka perilaku dan tindakan akan berdampak serupa. Faktor 
selanjutnya adalah media massa, Dalam mengakses bacaan-bacaan dan film-
film yang memuat isi porno baik itu melalui media cetak maupun elektronik  
membuat terjadinya penurunan moral dan pemikiran negatif bagi anak. 
Faktor internal terjadinya yaitu meliputi:faktor rendahnya pendidikan 
dan moral, faktor psikis dan kejiwaan, faktor minuman keras, dan faktor 
ekonomi, sedangkan melihat faktor eksternal adalah faktor sosial budaya, 
faktor keluarga dan lingkungan, faktor teknologi dan media massa dan faktor 
interaksi dan situasi. (Yulya N,2015: 9) 
Anak sebagai pelaku tindak pidana disebut dengan anak yang 
didefinisikan delinkuen atau dalam hukum pidana dikatakan sebagai  juvenile 
delinquency adalah setiap perbuatan atau tingkah laku seorang anak dibawah 
umur 18 tahun dan belum kawin yang merupakan pelanggaran norma-norma 
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hukum yang berlaku serta dapat membahayakan perkembangan si anak. 
(Yudaningsih L,2014: 68) 
Anak bermasalah Hukum (ABH) atau disebut juga dengan Anak 
nakal. didalam undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak 
pada pasal 1 dijelaskan bahwa anak adalah orang yang dalam perkara Anak 
Nakal telah mencapai umur 8 tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun 
tahun dan belum kawin. Kemudian yang dimaksud dengan Anak Nakal dalam 
pasal tersebut adalah anak yang melakukan tindak pidana atau anak yang 
melakukan perbuatan terlarang bagi anak, baik menurut perundang-undangan 
maupun peraturan hukum lain yang berlaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan  
Pasal 34 dan 35 Konvensi Hak-Hak Anak perserikatan Bangsa-
Bangsa meminta negara untuk melindungi anak dari segala bentuk eksploitasi 
dan pelecehan seksual.termasuk ancaman kepada anak untuk tifsk melakukan 
aktivitas seksua, prostitusi anak, dan eksploitasi anak dalam menciptakan 
pornografi dianggap melawan hukum. 
Balai pemasyarakatan (BAPAS). Menurut pasal 1 ayat (4) UU No.12 
Tahun 1995 tentang pemasyarakatan. adalah suatu pranata untuk 
melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan. dibalai pemasyarakatan 
sendiri mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan pembimbingan Klien 
pemasyarakatan, bentuk dari bimbingan yang diberikan adalah bimbingan 
kepribadian dan bimbingan kemandirian. Bentuk dari bimbingan ini diberikan 
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dengan tujuan agar klien dapat hidup dengan baik didalam masyarakat 
sebagai warga negara serta bertanggung jawab. (Panyuluh T, 2013: 35) 
Dalam bimbingan yang diberikan oleh balai pemasyarakatan 
(BAPAS) terhadap klien dewasa maupun anak memberikan tujuan yaitu agar 
klien anak maupun dewasa tidak lagi mengulangi tindak pidana kembali serta 
memberikan motivasi agar klien dapat kembali kemasyarakat dan menjadi 
masyarakat yang baik. 
Balai Pemasyarakatan merupakan salah satu lembaga yang 
membimbing anak-anak bermasalah hukum dengan tindakan kasus yang 
bermacam-macam seperti tawuran, pencurian, pelecehan, narkoba, dan 
persetubuhan, angka persetubuhan disini merupakan angka kasus yang selalu 
meningkat pada setiap tahunnya. Setiap anak melakukan tindakan yang 
melanggar hukum terdapat pengulangan di bulan maupun tahun berikutnya, 
perlunya untuk mengembangkan aktualisasi diri bagi anak yang bermasalah 
hukum agar klien anak mampu mengenal siapa dirinya sesungguhnya dan 
menyadari dan menggunakan bakat dan seluruh potensinya untuk dapat 
menjadi manusia yang lebih baik. 
Bimbingan Merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan 
kepada individu yang mengalami suatu masalah. Bimbingan sangatlah 
penting diberikan untuk setiap orang yang mengalami masalah, dengan 
Bimbingan akan mengetahui seberapa berat masalah yang dihadapi dan 
bagaimana untuk mengatasinya.  
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Pemberian bantuan atau diberikan kepada siapa saja yang mempunyai 
masalah. Bimbingan sangatlah penting diberikan kepada anak yang 
bermasalah hukum, karenanya anak yang bermasalah hukum tentunya 
mempunyai perilaku yang kurang baik, dan pandangan atau pemikiran yang 
kurang tepat. Dan disitulah bimbingan mempunyai peran untuk mengubah 
perilaku anak yang bermasalah hukum dan mengubah segala pemikiran-
pemikiran yang salah. 
Bimbingan individu merupakan program kerja yang ada dibalai 
pemasyarakatan klas II surakarta. Bimbingan individu di berikan kepada klien 
yang mempunyai masalah dengan hukum secara individu, dengan tujuan 
klien dapat menempatkan diri dengan baik dan diterima dimasyarakat 
maupun lingkungan klien, bimbingan individu di bapas dilakukan oleh 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK). Bimbingan tersebut dilakukan secara 
bertahap untuk bimbingan pertama klien diarahkan untuk dapat menjadi 
pribadi terlebi dahulu, membiasakan melakukan kebaikan, dan menjauhi 
segala sesuatu yang bersifat negatif dan bimbingan sampai ketahap anak 
mampu menempatkan diri dengan baik dimasyarakat maupun lingkungan.. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih klien dengan tindak pidana 
persetubuhan karena tindak pidana tersebut juga terdapat peningkatan klien 
dari setiap klien yang melakukan tindakan persetubuhan tersebut, hal tersebut 
dibuktikan dengan tabel meningkatnya jumlah klien anak bermasalah dengan 
hukum tindak persetubuhan yang tecatat kurun waktu  3 (tiga)  tahun terakhir  
dibalai pemasyarakatan klas II surakarta (BAPAS) yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1: Data Kasus Asusila di Bapas Surakarta 
Persetubuhan 2015 2016 2017 
Jumlah 16 23 28 
Pengulangan - - - 
 
Dari data yang peneliti kumpulkan dapat dilihat jumlah klien anak 
yang melakukan tindak pindana asusila selalu meningkat dari 3 tahun 
terakhir. 
Berangkat dari permasalah diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian mengenai “Bimbingan individu pada anak bermasalah hukum 
tindak pidana asusila di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta”. 
Karena penulis ingin mengetahui bagaimana proses bimbingan individu yang 
diterapkan pembimbing kemasyarakatan (PK) pada  anak bermasalah hukum 
tindak pidana Asusila. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang disampaikan dalam penelitian ini antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1. Buruknya pergaulan yang ikuti oleh sejumlah anak yang menjerumuskan 
ke suatu tindakan yang dilarang  
2. Rendahnya pendidikan dan moral pada anak  
3. Kurangnya perhatian oleh orangtua terhadap anak 
4. Pentingnya bimbingan kepada anak yang bermasalah hukum 
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C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah merupakan penetapan ruang lingkup permasalahan 
yang akan dikaji dalam penelitian ini. Berdasarkan latar latar belakang 
masalah tersebut diatas, peneliti menetapkan batasan penelitiannya yaitu: 
Bimbingan Individu Pada Anak  Bermasalah Hukum Tindak Pidana Asusila 
di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, 
masalah yang dapat dirumuskan yaitu: Bagaimana Bimbingan Individu Pada 
Anak Bermasalah Hukum Tindak Pidana Asusila Di Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Bimbingan Individu pada Anak Bermasalah Hukum 
Tindak Pidana Asusila di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan, diharapkan dapat 
diperoleh manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat 
yang diharapkan : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat 
memperkaya teori yang sudah ada sebelumnya, terutama teori yang yang 
berhubungan dengan Bimbingan Individu pada Anak Bermasalah Hukum  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Klien Anak yang Melakukan Tindak Pidana  
Dengan bimbingan sudah diberikan diharapkan klien anak yang 
menyimpang dari norma dapat mengubah perilakunya yang lebih baik lagi, 
tidak mengulangi tindakan yang melanggar hukum yang dapat merugikan diri 
sendiri maupun orang lain. 
b. Bagi Pembimbing Klien 
Diharapkan dapat memberikan masukan tentang bimbingan individu 
pada anak bermasalah hukum yang lebih ideal lagi. 
c. Bagi Bapas 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 
pelaksanaan bimbingan individu pada anak bermasalah hukum tindak pidana 
asusila di Bapas Klas II Surakarta 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan merupakan proses pelayanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-
pilihan, rencana-rencana, dan interprestasi-interprestasi yang diperlukan 
untuk menyesuaikan diri yang baik. (Smith, dalam McDaniel, 1959).  
Bimbingan juga dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan kepada 
seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang 
memadai dan terlatih dengan baik kepada indivdu-individu setiap usia 
untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, 
mengembangkan pandangan hidupnya sendiri dan menanggung bebannya 
sendiri. (Crow & Crow,1960). 
Menurut para ahli tentang pengertian bimbingan sebagai berikut : 
1) Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta 
kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu (Frank Person, dalam 
Jones, 1951). 
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2) bimbingan membantu individu untuk memahami dan menggunakan 
secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan dan pribadi 
yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, dan sebagai satu 
bentuk bantuan yang sistematik melalui mana siswa dibantu untuk 
dapat diperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan 
terhadap kehidupan (Dunsmoor & Miller, dalam McDaniel,1969). 
3) Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-
individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-
pilihan, rencana-rencana, dan interprestasi-interprestasi yang 
diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik (Smith, dalam 
McDaniel, 1959). 
4) Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki 
maupu perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan 
terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan 
menanggung babannya sendiri. (Crow & Crow,1960). 
5) Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam 
membuat pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. 
Bantuan itu berdasarkan atas prinsip demokrasi yang merupakan 
tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri 
sejauh tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat 
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pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi hars 
dikembangkan. (Jones, Staffire & Stewart 1970). 
Dalam pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang atau 
individu, baik laki-laki maupun perempuan untuk mengatasi suatu 
permasalahan, agar individu tersebut mimiliki keputusan-keputusan yang 
baik untuk setiap permasalahan agar tercapainya penyelesaian sesuai yang 
diharapkan. 
b. Tujuan Bimbingan 
Dengan proses bimbingan diharapkan klien dapat : 
1) Mendapat dukungan selagi klien memadukan segenap kekuatan dan 
kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
2) Memperoleh wawasan baru yang lebih segar tentang berbagai 
alternatif, pandangan dan pemahaman-pemahaman, serta 
keterampilan-keterampilan baru. 
3) Menghadapi ketakutan-ketakutan sendiri, mencapai kemampuan untuk 
mmengambilkan keputusan dan keberanian untuk melaksanakannya, 
kemampuan untuk mengambil resiko yang mungkin ada dalam proses 
pencapaian tujuan-tujuan yang dikehendaki. 
4) Tujuan bimbingan dapat terentang dari sekadar klien mengikuti 
kemauan-kemauan konselor sampai pada masalah pengambilan 
keputusan, pengembangan kesadaran, pengembangan pribadi, 
penyembuhan, dan penerimaan diri (Thompson & Rudolph, 1983). 
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Bimbingan memiliki tujuan yang terdiri atas tujuan umum dan 
khusus, berikut penjelasan tujuan umum dan khusus dalam 
bimbingan: 
1) Tujuan secara umum bimbingan adalah untuk membantu individu 
memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan predisposisi yang dimiliki (seperti kemampuan dasar 
dan bakat-bakatnya, berbagai latar belakang yang ada (seperti latar 
belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai 
dengan tuntutan positif lingkungannya.  
2) Tujuan bimbingan secara khusus merupakan penjabaran dari tujuan 
umum tersebut dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang 
dialami oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan 
kompleksitas permasalahannya itu. Masalah-masalah individu 
bermacam ragam jenis,intensitas, dan sangkut-pautnya, serta masing-
masing bersifat unik. Oleh karena itu tujuan khusus bimbingan untuk 
masing-masing individu bersifat unik pula. Tujuan bimbingan untuk 
seorang individu berbeda dari (dan tidak boleh disamakan dengan) 
tujan bimbingan untuk individu lainnya. 
Bimbingan memiliki tujuan yang terdiri atas tujuan umum dan 
khusus. Tujuan umum bimbingan membantu individu agar dapat mencapai 
perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan, minat dan 
nilai-nilai, serta terpecahkan masalah-masalah yang dihadapi individu 
(klien). Termasuk kedalam tujuan umum bimbingana adalah membantu 
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klien individu agar dapat mandiri dengan ciri-ciri mampu memahami dan 
menerima dirinya sendiri dan lingkungannya. 
Tujuan khusus bimbingan langsung terkait pada arah 
perkembangan klien dan masalah-masalah yang dihadapi. Tujuan-tujuan 
khusus itu merupakan penjabaran tujuan-tujuan umum yang dikaitkan pada 
permaslahan klien, baik yang menyangkut perkembangan maupun 
kehidupannya. 
c. Asas-Asas Bimbingan 
Dalam penyelenggaraan pelayanan konseling kaidah-kaidah 
tersebut dikenal dengan “asas-asas bimbingan dan konseling”, yaitu 
ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan 
pelayanan itu. Apabila asas-asas itu diikuti dan terselenggara dengan baik 
sangat dapat diharapkan proses pelayanan mengarah pada pencapaian 
tujuan yang diharapkan, sebaliknya apabila asas-asas itu diabaikan atau 
dilanggar sangat dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu justru 
berlawanan dengan tujuan konseling, bahkan akan dapat merugikan orang-
orang yang terlibat di dalam pelayanan, serta profesi konseling itu sendiri. 
Asas-asas yang dimaksudkan adalah asas kerahasiaan, 
kesukarelaan, keterbukaan, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, 
keterpaduan, kenomatifan, keahlian, ahli tangan dan tut wuri handayani 
(Prayitno,1987). 
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1) Asas Kerahasian 
Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak boleh 
disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal atau keterangan 
yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas 
kerahasian ini merupakan asas kunci dalam usaha konseling. Jika asas 
ini benar-benar dilaksanakan, maka penyelenggara atau pemberi 
bimbingan atau konseling akan mendapat kepercayaan dari semua 
pihak. 
2) Asas Kesukarelaan 
Proses bimbingan dan Konseling harus berlangsung atas dasar 
kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau klien, maupun dari 
pihak konselor. Klien diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu-ragu 
ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya, 
serta mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk-beluk berkenaan 
dengan masalah klien kepada konselor 
3) Asas Keterbukaan 
Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sangat diperlukan suasana 
keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun keterbukaan dari 
klien. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia menerima saran-
saran dari luar malahan lebih dari itu. Diharapan masing-masing pihak 
yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk kepentingan 
pemecahan masalah. 
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4) Asas Kekinian 
Masalah individu yang ditangulangi ialah masalah-masalah yang 
sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan juga bukan 
masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan datang. 
Apabila ada hal-hal tertentu yang menyangkut masa lampau dan atau 
masa yang akan datang yang perlu dibahas dalam upaya bimbingan 
yang sedang diselenggarakan itu, pembahasan tersebut hanyalah 
merupakan latar belakang dan atau latar depan dari masalah yang 
dihadapi sekarang. 
5) Asas Kemandirian 
Pelayanan bimbingan atau konseling bertujuan menjadikan si 
terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain atau 
tergantung pada konselor. Individu yang dibimbing setelah dibantu 
diharapkan mandiri dengan ciri-ciri pokok mampu Mengenali diri 
sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya, Menerima diri sendiri 
dan lingkungan secara positif dan dinamis, Mengambil keputusan 
untuk dan oleh diri sendiri, Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan 
itu, Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat dan 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. 
6) Asas Kegiatan 
Usaha bimbingan atau konseling tidak akan memberikan buah yang 
berarti bila klien melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan 
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konseling. Hasil usaha konseling tidak akan tercapai dengan 
sendirinya, melainkan harus dengan kerja giat dari klien sendiri. 
7) Asas Kedinamisan 
Usaha pelayanan konseling menghendaki terjadinya perubahan pada 
diri klien, yaitu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Perubahan itu tidaklah sekedar mengulang hal yang lama, yang 
bersifat monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu 
pembaruan sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan arah 
perkembangan klien yang dikendaki. 
8) Asas Keterpaduan  
Pelayanan konseling berusaha memadukan sebagai aspek kepribadian 
klien, sebagaimana diketahui individu memiliki berbagai aspek 
kepribadian yang kalau keadaannya tidak seimbang, serasi dan 
terpadu justru akan menimbulkan masalah. Disamping keterpaduan 
pada diri klien, juga harus diperhatikan keterpaduan isi dan proses 
layanan yang diberikan. 
9) Asas Kenormatifan 
Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan 
norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma 
adat, norma hukum atau negara, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari 
hari, seluruh isi layanan harus sesuai dengan norma-norma yang ada. 
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10)  Asas Keahlian  
Usaha bimbingan dan konseling perlu dilakukan  asas keahlian secara 
teratur dan sisematik dengan menggunkan prosedur, teknik dan alat 
(instrumentasi bimbingan dan konseling) yang memadai 
11)  Asas Ahli Tangan 
Dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, asas ahli tangan 
jika konselor sudah mengarahkan segenap kemampuannya untuk 
membantu individu, namun individu yang bersangkutan belum dapat 
terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat 
mengirim individu tersebut kepada yang lebih ahli. 
12)  Asas Tutwuri Handayani 
Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling tidak 
hanya dirasakan pada waktu klien mengalami masalah dan menghadap 
kepada konselor saja, namun di luar hubungan proses bantuan 
konseling pun hendaknya dirasakan adanya dan manfaatnya pelayanan 
konseling itu. 
d. Fungsi Bimbingan 
Fungsi Bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
menurut Prayitno dan Erman Amti (2014 : 197) fungsi bimbingan dan 
konseling dapat dikelompokan menjadi empat fungsi, yaitu : 
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1) Fungsi Pemahaman  
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan 
dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien beserta 
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan 
membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan klien oleh 
klien. Pemahaman masalah oleh individu (klien) sendiri merupakan 
modal dasar bagi pemecahan masalah tersebut. Sejak awal prosesnya, 
pelayanan bimbingan diharapkan mampu mengantarkan klien 
memahami masalah yang dihadapinya. Apabila pemahaman klien oleh 
klien sendiri telah tercapai, maka pelayanan bimbingan telah berhasil 
menjalankan fungsi pemahaman dengan baik. Dalam kaitan itu, tidak 
jarang terjadi klien merasa telah terbantu dan merasa sanggup 
memecahkan masalahnnya sendiri, setelah masalahnya terungkap 
melalui bimbingan dan dipahami sebaik-baiknya oleh klien. Klien 
merasa bimbingan telah berhasil membantunya. Usaha pemecahan 
masalah selanjutnya akan ditangani oleh klien sendiri. 
2) Fungsi Pencegahan (Preventif) 
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara 
yang positif dan bijaksana. Lingkungan yang dapat menimbulkan 
kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-
benar terjadi. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh konselor yaitu 
mendoromng perbaikan lingkungan yang kalau diberikan akan 
berdampak negatif terhadap individu yang bersangkutan, mendorong 
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perbaikan kondisi diri pribadi klien, meningkatkan kemampuan 
individu untuk hal-hal yang diperlukan dan mempengaruhi 
perkembangan dan kehidupannya, mendorong individu untuk tidak 
melakukan sesuatu yang akan memberikan resiko yang besar, dan 
melakukan sesuatu yang akan memberikan manfaat dan menggalang 
dukungan kelompok individu yang bersangkutan. 
3) Fungsi Pengetasan (Rehabilitasi) 
Upaya pengetasan yang dimaksudkan adalah upaya yang dilakukan 
untuk mrngatasi masalah yang sudah terjadi. Fungsi pengetasan 
melalui pelayanan bimbingan berdemensi luas, pelaksanaannya tidak 
hanya melalui bentuk pelayanan bimbingan perorangan saja, tetapi 
dapat pula dengan menggunakan bentuk-bentuk layanan lainnya, 
seperti bimbingan kelompok, program-program orientasi dan 
informasi serta program-program lainnya yang disusun secara khusus 
bagi klien. 
4) Fungsi Pemeliharaan  
Fungsi Pemeliharaan berarti  memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah sekadar 
mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tetap utuh, tidak 
rusak dan tetap dalam keadaannya semula, melainkan juga 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik. Memiliki nilai 
tambah daripada waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan yang 
demikan adalah pemeliharaan membangun. 
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Memperhatikan kaitan antara keempat fungsi bimbingan, fungsi 
pemeliharaan dan pengembangan tampaknya bersifat lebih umum dan 
dapat terkait pada ketiga fungsi lainnya. Jika dikaji lebih jauh, dapatlah 
dimengerti bahwa “pemeliharaan” dalam artinya yang luas dan 
“perkembangan” pada dasarnya merupakan tujuan umm dari seluruh upaya 
pelayanan pemuliaan manusia. 
e. Pengertian bimbingan individu 
Manusia adalah individu yang unik, makhluk yang dapat dipandang 
dari berbagai sudut pandang. Adanya manusia dikenal sebagai makhluk 
yang dapat dididik. Dengan adanya berbagai pandangan itu membuktikan 
bahwa manusia adalah makhluk kompleks. Bangsa indonesia telah 
menganut suatu pandangan, bahwa yang dimaksudkan manusia secara 
utuh adalah manusia sebagai pribadi yang merupakan pengejahtahan 
menunggalnya berbagai ciri atau karakter hakiki atau sifat kodrati manusia 
yang seimbang antara berbagai segi, yaitu segi individu dan sosial, jasmani 
dan rohani, dunia dan akhirat (Raharjo, 1985:25). 
Dalam ilmu sosial, individu merupakan bagian terkecil dari 
kelompok masyarakat yang tiak dapat dipisah lagi menjadi bagian yang 
lebih kecil. (Schulz, 1991:11). Jadi individu adalah seorang manusia 
yang memiliki perananan khusus dan juga kepribadian yang jelas ada 
dalam dirinya serta tingkah laku yang spesifik dalam lingkungan 
sosialnya. 
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Bimbingan individu memiliki makna spesifik arti pertemuan 
antara konselor dengan konseli secara individual, dimana konselor 
memberikan bantuan untuk mengembangkan pribadi konseli serta konseli 
sendiri dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi (Barja,2004: 
159). Bimbingan individu merupakan bentuk pelayanan Khusus berupa 
hubungan langsung tetap muka antara konselor dengan konseli. Dalam 
hubungan ini masalah konseli dicermati serta diupayakan 
pengentasannya sebisa mungkin dengan kemauan sendiri (Rahman, 
2003:58). 
Menurut Bimo Walginto (1989:24-25), tujuan umum bimbingan  
individu adalah membantu klien menstrukturkan kembali masalahnya 
dan menyadari life style serta mengurangi penilaian negatif trhadap 
dirinya sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian 
membantu dalam mengoreksi persepsi terhadap lingkungan agar klien 
bisa mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali minat 
sosialnya. 
Sedangkan menurut Prayitno (2005: 52) mengemukakan tujuan 
khusus bimbingan individu dalam 5 hal. Yakni fungsi pemahaman, 
fungsi pengentasan,fungsi pengembangan atau pemeliharaan, fungsi 
pencegahan, dan fungsi advokasi. 
Sedangkan menurut W. S Winkel (2006: 118), bimbingan 
individu adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri 
dan mengatasi pergumulan-pergumulan dalam hati sendiri dibidang 
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kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang penyaluran nafsu 
seks dan sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan 
kemanusiaan dengan sesama diberbagai lingkungan (pergaulan sosial). 
Jadi bimbingan individu adalah suatu proses pemberian bantuan 
yang mana konseli bertemu dengan konselor secara langsung dan 
didalamnya terjadi interaksi. Hubungan konseling bersifat pribadi yang 
menjadikan konseli nyaman dan terbuka untuk mengungkapkan 
permasalahan pribadi. 
2. Anak Bermasalah Hukum 
a. Pengertian Anak Bermasalah Hukum 
Anak sebagai pelaku tindak pidana istilah yang digunakan adalah 
anak berhadapan dengan hukum sebelumnya dikenal dengan anak nakal. 
“Undang-Undang Nomor  3 merancunkan istilah anak pelaku tindak 
pidana dan anak nakal, hal ini sangat berbahaya karena “Juvenile 
Delinquent  adalah hal biasa dan tidak perlu diproses pidana”. 
Menurut pasal 1 Angka 2 UU No. 3 Tahun 1997 tentang 
pengadilan Anak, menerangkan anak nakal adalah : 
a. Anak yang melakukan tindak pidana 
b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, 
baik menurut peraturan peundang-undangan maupun menurut peraturan 
hukum lain ang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan. 
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Kenakalan anak disebut juga dengan Juvenile Deliquency. Juvenile 
atau yang (dalam bahasa inggris) dalam bahasa Indonesia berarti anak-
anak. Anak muda, sedangkan Deliquency artinya terabaikan/ mengabaikan 
yang kemudian diperluas menjadi jahat, kriminal, pelanggar peraturan dan 
lain-lain. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, delikuensi 
diartikan sebagai tingkah laku yang menyalahi secara ringan norma dan 
hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1991 : 219). 
Suatu perbuatan dikatakan delinkuen apabila perbuatan-perbuatan 
tersebut bertentangan dengan norma yang ada dalam masyarakat dimana ia 
hidup atau perbuatan yang anti sosial yang didalamnya terkandung unsur-
unsur anti normative. 
“Anak nakal atau kenakalan anak ini diambil dari istilah asing yaitu 
Juvenile Delinquency  bila diartikan maka Juvenile  artinya Young, anak-
anak, anak muda, memiliki karakteristik kha periode kanak-kanak, 
sedangkan Delinquency artinya doingwrong, terabaikan/mengabaikan yang 
kemudian diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, kriminal, pelanggar 
aturan, pembuat ricuh, pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki 
lagi,durjana, dursila, dan lain-lain” (Soetodjo 2010:8-9). 
Menurut Fuad Hasan (Soetodjo 2010:10), yang dikatakan Juvenile 
Delinquery adalah perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh remaja, yang 
apabila dilakukan oleh orang dewasa maka diualifikasikan sebagai 
kejahatan. Sedangkan R. Kusumanto Setyonegoro (Soetodjo, 2010:10-11) 
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dalam hal ini mengemukakan pendapatnya antara lain sebagai berikut : 
“Tingkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan 
pendapat umum yang dianggap sebagai akseptable dan baik, oleh suatu 
lingkungan masyarakat atau hukum yang berlaku disuatu masyarakat yang 
berkebudayaan tertentu. Apabila individu itu masih anak-anak, maka 
sering tingkah laku serupa itu disebut dengan istilah tingkah laku yang 
sukat atau nakal. Jika ia berusaha adolescent atau preadolescent, maka 
tingkah laku itu sering delinkuen, dan jika ia dewasa maka tingkah laku ia 
sering disebut psikopatik dan jika terang-terangan melawan hukum disebut 
kriminal”.  
Sebagaimana telah diketahui terdapat berbagai macam definisi 
yang dikemukakan oleh para ilmuan tentang  Juvenile Delinquency, dapat 
disimpulkan yang dimaksud dengan Juvenile Delinquency adalah suatu 
tindakan atau perbuatan pelanggar norma yang terdapat di dalam 
masyarakat yang dilakukan oleh anak-anak yang melakukan pelanggaran 
norma disebut sebagai anak nakal atau  juvenile Delinquency yang 
mengabaikan norma atau a-sosial bukan sebagai kejahatan anak, sebab 
terlalu ekstrim untuk anak yang melakukan tindak pidana bukan mutlak 
kesalahan atau kehendak dari anak sendiri namun terdapat beberapa faktor 
yang melatarbelakangi perbuatan tersebut dan hal demikian adalah proses 
alami dari setiap manusia dimana manusia mengalami kegocangan semasa 
menjelang kedewasaan. 
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Anak nakal yang didapat diproses secara hukum diistilahkan 
sebagai Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH). Istilah anak berhadapan 
dengan hukum (ABH) muncul dari Surat Keputusan Bersama (SKB) ketua 
Mahkamah Agung, Jaksa Agung, Kepala Kepolisian, Menteri Hukum dan 
HAM, Menteri Sosial, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak tentang penanganan Anak Berhadapan dengan Hukum 
(ABH) yang ditandatangani pada 22 Desember 2009 (DS. Dewi dan 
Fatahillah, 2011 : 9). SKB ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan 
perlindungan dan rehabilitas sosial bagi ABH dengan mengutamakan 
keadilan restorative serta agar penanganannya telah terintegrasi dan 
terkoordinasi. 
Ruang lingkup SKB mengatur tentang penanganan anak 
berhadapan dengan hukum, meliputi penanganan di tingkat penyidikan, 
penuntutan, pemeriksaan, pengadilan, pembimbingan, pendampingan, 
pelayanan, dan pembinaan pemasyarakatan, serta penanganan setelah ada 
keputusan pengadilan. 
b. Sanksi Pidana Terhadap Anak Bermasalah Hukum 
Menurut Pasal 22 Undang-Undang Normor 3 Tahun 1997 tentang 
pengadilan Anak, menyatakan bahwa : “Terhadap anak nakal hanya dapat 
dijatuhkan pidana atau tindakan yang ditentukan dalam Undang-Undang 
ini”. Adapun pidana yang dijatuhkan kepada Anak Nakal, berdasarkan 
Pasal 23 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 adalah : 
a. Pidana pokok dan pidana tambahan  
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b. Pidana pokok yang didapatkan dijatuhkan kepada Anak Nakal adalah: 
1. Pidana penjara 
2. Pidana kurungan  
3. Pidana denda 
4. Pidana pengawasan 
 Selain Pidana pokok sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 
terhadap nak nakal dapat juga dijatuhkan pidana tambahan berupa 
perampasan barang-barang tertentu dan atau pembayaran ganti rugi. 
Ketentuan mengenai bentuk dan tata cara pembayaran ganti rugi diatur 
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Berdasarkan pasal 24 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tindakan yang dikenakan terhadap 
anak nakal meliputi: 
1) Mengembalikan kepda orang tua, wali atau orang tua asuh 
2) Menyerahkan kepada Negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan, 
dan latihan kerja. 
3) Menyerahkan kepada Departemen Sosial, atau Organisasi Sosial 
Kemasyarakatan yang bergerak di bidang pendidikan, pembinaan dan 
latihan kerja. 
Berdasarkan Pasal 26 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 
tentang Pengadilan Anak, Hakim dalam memutuskan penjatuhan pidana 
kepada anak nakal adalah sebagai berikut : 
1) Pidana penjara yang didapat dijathkan kepada anak nakal, paling lama 
setengah dari maksimum pidana penjara bagi orang dewasa. 
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2) Apabila anak nakal melakukan tindak pidana yang diancam dengan 
pidana mati ata pidana penjara seumr hdup maka pidana penjara yang 
dapat dijatuhkan kepada anak tersebut paling lama 10 tahun. 
3) Apabila anak nakal belum mencapai umur 12 tahun melakukan 
tindakan pidana diancam pidana mati atau pidana seumur hidup, maka 
terhadap anak nakal tersebut hanya dapat dijatuhkan tindakan 
menyerahkan kepada Negara untk mengikuti pendidikan, pembinaan 
dan latihan kerja 
4) Apabila anak nakal belum mencapai umur 12 tahun melakukan tindak 
pidana yang tidak diancam pidana mati atau tidak diancam pidana 
penjara seumur hidup, maka terhadap anak nakal tersebt dijatuhkan 
salah satu tindakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24. 
c. Perlindungan Khusus Bagi Anak Bermasalah Hukum 
Mengenai perlindungan khusus, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 dalam pasal 59, mewajibkan pemerintah dan lembaga Negara lainnya 
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan 
khusus terhadap anak dalam situasi darurat untuk anak yang berhadapan 
dengan hukum khususnya terhadapnya terhadap anak yang berkonflik 
dengan hukum atau anak sebagai pelaku tindak pidana, dilakukan melalui : 
a) Perlakuan atas anak secara manusiawi sesuai dengan martabat dan hak-
hak anak : 
1. Disebutkan dalam pasal 16 (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002, Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran 
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penganiayaan, penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak 
manusiawi. 
2. Pasal 17 (1) a Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, Setiap anak 
yang dirampas kebebasannya berhak untuk mendapatkan perlakuan 
secara manusiawi dan penempatan dipisahkan dari orang dewasa. 
b) Penyediaan petugas pendamping khusus anak sejak dini : 
1) Pasal 17 (1) b Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, setiap anak 
yang dirampas kemerdekaannya berhak untuk memperoleh bantuan 
hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam tahapan upaya 
hukum yang berlaku. Yang dimaksud bantuan lainnya misalnya 
bimbingan sosial dari perkerja sosial, konsultasi dari psikolog dan 
psikiater atau bantuan dari ahli bahasa. 
2) Pasal 18 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, setiap anak yang 
menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak mendapatkan 
bantuan hukum dan bantuan lainnya. Bantuan lainnya dalam 
ketentuan ini termasuk bantuan medic, sosial, rehabilitas, vokasional, 
dan pendidikan. 
c) Penyediaan sarana dan prasarana Khusus 
Pasal 22 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, Negara dan pemerintah 
berkewajiban dan bertanggung jawab memberikan dukungan sarana dan 
prasarana dalam penyelenggaraan perlindungan anak. 
d) Penjatuhan sanksi yang tepat untuk kepentingan yang terbaik bagi anak. 
Pasal 14 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, setiap anak berhak 
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untuk diasuh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan atau aturan 
hukum yang sah menunjukan bahwa pemisahan itu adalah demi 
kepentingan terbaik bagi anak. 
e) Pemantauan dan pencatatan terus-menerus terhadap perkembangan anak 
yang bermasalah dengan hukum. 
f) Pemberian jaminan untuk mempertahankan hubungan dengan orang tua 
atau keluarga. Pasal 14 Undang-Undang Nomor  23 tahun 2002, Setiap 
anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada 
alasan dan atau aturan hukum yang sah menunjukan bahwa pemisahan 
itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan 
pertimbangan terakhir. 
g) Perlindungan dari pemberitaaan identitas melalui media massa dan untuk 
menghindari labelisasi. Pasal 17 (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002, setiap anak menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau 
yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan  
Anak yang bermasalah dengan hukum berhak mendapatkan 
perlindngan khusus dengan mengutamakan tindakan dan pembinaan 
seperti lembaga pemasyarakatan, balai pemasyarakatan, departemen sosial, 
panti-panti sosial yang menampung anak-anak pidana yang telah diputus 
oleh pengadilan dapat diberikan pembinaan, pengamanan dan 
pembimbingan anak bermasalah dengan hukum demi masa depan anak itu 
sendiri. Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta merupakan tempat 
menampung anak-anak yang bermasalah dengan hukum, di Bapas anak 
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mendapatkan bimbingan yang mengubah perilaku anak, kepribadian anak 
dan memberikan ruang untuk anak dapat kembali kemasyarakat dan 
menjadikan anak-anak tersebut menjadi anak yang diharapkan oleh 
masyarakat. 
 
3. Tindak Pidana Asusila 
a. Pengertian Tindak Pidana Asusila  
Delik asusila berarti tindak pidana berupa pelanggaran asusila. 
pelanggaran asusila dalam pengertian disini adalah tindakan yang 
melanggar kesusilaan yang jenis dan bentuk-bentuk pelanggaran juga 
sanksinya telah diatur dalam KUHP. Ketentuan-ketentuan pidana yang 
diatur dalam KUHP tersebut dengan sengaja telah dibentuk oleh 
pembentuk undang-undang dengan maksud untuk memberikan 
perlindungan terhadap tindakn-tindakan asusila dan terhadap perilaku-
perilaku baik dalam bentuk kata-kata maupun bentuk perbuatan-perbuatan 
yang menyinggung rasa susila karena bertentangan pandangan orang 
tentang keputusan-keputusan dibidang kehidupan seksual. 
kata susila dalam bahasa inggris adalah moral, ecthis, decent. Kata-
kata tersebut diterjermahkan berbeda. Kata moral diterjemahkan moral 
kesopanan sedangkan ethics diterjemahkan dengan kesusilaan dan decent 
diterjemahkan dengan kepatutan . Tindak pidana kesopanan dibentuk 
untuk melindungi kepentingan hukum terhadap rasa kesopanan masyarakat 
(rasa kesusilaan termasuk di dalamnya). 
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Di dalam agama, kesusilaan disebutkan bahwa perbuatan yang 
melanggar Allah atau perbuatan-perbuatan dosa atau perbuatan buruk atau 
tercela yang disebut dengan maksiat, yang termaksuk maksiat antara lain 
yaitu perbuatan tentang susila, mabuk, dan judi. Apabila kita menganut 
pendapat ahli hukum yang menyatakan bahwa keasusilaan adalah suatu 
pengertian adat-istiadat mengenai tingkah laku dalam pergaulan hidup 
yang baik dalam hal berhubungan dengan masalah seksual.. 
Menurut Moeljetno segala perbuatan yang melanggar susila atau 
perbuatan keji yang berhubungan dengan nafsu kelaminnya. Definisi yang 
di ungkapkan Moejetno lebih menitikberatkan pada perbuatan yang 
dilakukan oleh orang yang berdasarkan nafsu kelaminnya. dimana 
langsung atau tidak langsung merupakan perbuatan yang melanggar susila 
dan dapat dipidana. 
Menurut R. Soesilo memberikan penjelasan terhadap perbuatan 
cabul yaitu segala perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau 
perbuatan kerji semuanya itu dalam lingkungan nafsu birahi kelamin. 
Dari difenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesusilaan adalah 
suatu perbuatan yang menyimpang yang melanggar keasusilaan yang 
semua perbuatan tersebut berhubungan dengan nafsu seksual seperti 
pemerkosaan, perzinaan, pencabulan, kekerasan seksual yang dapat 
menimbulkan rusaknya moral. 
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b. Jenis-jenis Kejahatan Asusila Terhadap Anak 
Jenis kejahatan asusila terhadap anak  dalam Undang-Undang 
Hukum pidana diantaranya : 
1. Pasal 285 KUHP dirumuskan bahwa : 
“Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa 
seseorang wanita bersetubuh dengan diluar pernikahan, diancam karena 
melakukan perkosaan, dengan pidana penjara paling lama dua belas 
tahun”. 
2. Pasal 286 KUHP yang mengatur sebagai berikut : 
“Barang siapa yang bersetubuh dengan seorang wanita diluar 
pernikahan, padahal diketahui bahwa wanita itu dalam keadaan pingsan 
atau tidak berdaya, diancam dengan pidana penjara paling lama 
sembilan Tahun”. 
Tentang keadaan korban yang tidak berdaya ini, bukanlah merupakan 
akibat dari perbuatan pelaku, akan tetapi korban tidak berdaya 
dikarenakan akibat perbuatannya sendiri misalkan mabuk karena 
minuman keras. Apabila korban tidak berdaya dikarenakan oleh pelaku, 
kemudia pelaku menyetubuhinya maka perbuatan tersebut masuk dalam 
bentuk pemerkosaan, karena membuat pingsan atau tidak sadarkan diri 
oleh KUHP disamakan dengan menggunakan kekerasan. 
3. Pasal 287 KUHP yang mengatur sebagai berikut  
“Barang siapa bersetubuh dengan seorang perempuan di luar 
perkawinan, padahal diketahuinya atau sepatuttnya harus diduga bahwa 
36 
 
 
umurnya belum lima belas tahun atau kalau umurnya tidak jelas, bahwa 
ia belum waktunya kawin, diancam dengan pidana Sembilan tahun.” 
Dalam pasal ini korbannya diisyaratkan adalah anak yang belum 
berusia 15 tahun dan antara korban dan pelaku tidak ada hubungan 
pernikahan. 
 
B. Tinjauan Pustaka  
Dalam Pembahasan mengenai Bimbingan Individu Pada Anak 
Bermasalah Hukum Tindak Pidana Asusila di Balai Pemasyarakatan Kelas 
II Surakarta, ada beberapa peneliti yang sejenis yang dapat dijadikan 
perbandingan dalam penelitian ini. Seperti beberapa hasil penelitian di 
bawah ini : 
1. Indra Pramono (2011), NIM 3450407067 Mahasiswa fakultas Hukum 
Universitas Negeri Semarang dalam penelitian yang berjudul “Peran 
Balai Pemasyarakatan (Studi DI BAPAS Semarang).” Hasil dari 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 1) Undang-Undang No. 12 
Tahun 1995 tentang pemasyarakatan mengatur mengenai balai 
pemasyarakatan sebagai pranata yang melaksanakan bimbingan 
terhadap klien pemasyarakatan untuk memasyarakatkan kembali klien 
pemasyarakatan sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. 2) 
program dan kegiatan bimbingan yang diatur dalam peraturan 
perundang-undangan dapat menjadi dua jenis bimbingan yaitu : a) 
bimbingan perorangan dan b) bimbingan kelompok itu semua 
merupakan sarana untuk membimbing klien pemasyarakatan. 3) 
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Hambatan-hambatan yang ditemui oleh Balai Pemasyarakatan 
Semarang tergolong menjadi dua faktor intern dan ekstern yang 
menjadi kinerja dari balai pemasyarakatan semarang dalam 
melaksanakan tugasnya terhambat, antara lain egulasi yang dari dalam 
BAPAS sendiri, minimnya personil Bapas yang berkompeten dalam 
menangani kasus anak nakal, sarana dan prasarana khususnya dalam hal 
menampung maupun pemasaran hasil dari keterampilan yang dihasilkan 
dalam hal bimbingan keterampilan. pihak orangtua maupun keluarga 
dari klien pemasyarakatan itu sendiri kurang proaktif. Selain itu kendala 
yang paling sering terjadi yaitu kendala finansial, baik biaya yang 
dibutuhkan oleh Bapas Semarang maupun biaya yang dikeluarkan oleh 
klien pemasyarakatan bila melakukan apel ke Bapas. 
2. Moh Ashari (2016), Nim 121221040 Mahasiswa fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian yang 
berjudul “Bimbingan Karakter Anak Bermasalah Hukum di Balai 
pemasyarakatan kelas II Surakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
: banyak faktor yang melatarbelakangi anak dalam melakukan tindakan 
kriminal. latar belakang anak melakukan tindak kriminal bermacam- 
macam sesuai dengan kasusnya. dari hasil penelitian bisa ditarik 
kesimpulan bahwa faktor anak melakukan tindak krimal antara lain, 
karakter yang buruk, keluarga, dan lingkungan. 
3. Picta Dhody Putranto (2010), Nim E 0006196 Mahasiswa Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta dalam penelitiannya yang 
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berjudul Peran Balai Pemasyarakatan dalam Pembimbingan terhadap 
Anak Nakal di Balai pemasyarakatan kelas II Surakarta. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah : pembimbing kemsyarakatan (PK) 
mempunyai peranan yang sangat strategis dalam penanganan terhadap 
anak nakal, hal ini terjadi karena pembimbing kemasyarakatan 
mempunyai tiga peranan yang melekat dalam mata rantai proses 
penegak hukum yaitu : 1) Pra Ajudikasi suatu tahap pada saat 
dimulainya proses penyidikan terhadap anak nakal oleh kepolisian. 2) 
Ajudikasi setelah laporan hasil penelitian kemsyarakatan (Litmas) 
selesai dibuat, maka akan diserahkan kepada pihak penyidik dari 
kepolisian yang selanjutnya akan diberkaskan guna dilimpahkan kepada 
jaksa penuntut umum di pengadilan negeri. 3) Post Ajudikasi : Apabila 
anak nakal telah dijatuhi putusan atau vonis oleh hakim, maka 
pembimbing kemsyarakatan masih mempunyai tugas untuk 
membimbing, membantu dan mengawasi anak nakal atau klien anak 
tersebut. Kendala-kendala yang dialami Balai Pemasyarakatan 
Surakarta Dalam melakukan Pembimbing Terhadap anak Nakal yaitu:  
aturan hukum, Koordinasi, sumber Daya Manusia, Sarana dan 
Prasarana, wilayah kerja yang Luas, faktor keluarga klien, dan 
ketebatasan Alokasi Anggaran atau Dana. 
C. Karangka Berfikir  
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar variabel 
atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab 
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masalah yang akan diteliti, disusun berdasarkan untuk menjawab masalah 
yang akan ditelti. Disusun berdasar kajian teori yang telah dilakukan 
sebelumnya (Ahmad Hudaya, dkk, 2009: 8) 
Anak bermasalah dengan  hukum mendapatkan kendala-kendala 
yang akan didapat setalah anak tersebut melakukan tindakan yang 
melanggar hukum, masalah tersebut adalah kepercayaan diri rendah, 
kurang mampu memahami dirinya sendiri, tidak dapat berinteraksi dengan 
baik, klien anak menjadi pribadi yang introvert kepada siapa saja, klien 
tidak dapat menempatkan diri dengan baik. Dengan begitu bimbingan 
individu yang diberikan diharapkan bimbingan tersebut dapat 
mengembalikan kepercayaan diri klien, membuat klien kembali 
berinteraksi dengan masyarakatt dan lingkungan sekitar dengan baik, 
menjadi ekstrovert tentang segala permasalahannya kepada orang-orang 
terdekat, dan klien dapat menempatkan diri dengan baik disetiap situasi 
dan kondisi. 
Keberhasilan individu dalam proses merubah perilaku dapat dilihat 
dari keyakinan dalam diri individu, bahwa individu yakin bahwa dia 
mampu berubah. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut. 
Salah satunya adalah bimbingan individu untuk membantu konseli atau 
individu mengelola dirinya sendiri. 
 Berdasarkan penyajian diskripsi teoritis dapat disusun suatu 
kerangka berfikir untuk menjelaskan arah dan maksud penelitian. Dalam 
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penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimna bimbingan individu pada 
anak bermasalah hukum tindak pidana asusila 
Dari pemikiran di atas dapat digambarkan kerangaka berfikir dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
Gambar 1. Menggambarkan Kerangka berfikir peneliti 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat 
gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental tergantung pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2015 : 4).  
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dalam respoden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap seluruh 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan kesuksesan bimbingan 
individu yang diberikan pembimbing kemasyarakatan (PK) kepada klien anak 
bermasalah dengan hukum di Bapas Surakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti memlih tempat di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Surakarta yang beralamat di jalan R. Mohammad Said No. 259, 
Manahan, Banjasari, Surakarta. Karena ingin mengetahui bagaimana 
bimbingan individu dalam mengembangkan aktualisasi diri klien anak 
yang bermasalah hukum. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. 
Secara singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
Agustus-Desember 2018. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan 
yaitu: 
a. Tahap Pra-penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun kelapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi : 
memilih lapangan penelitian, mengurus perijinan, mempersiapkan 
perlengkapan penelitian untuk memperoleh data dan informasi, 
memilih PK, dan menyusun proposal penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan  
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-sebanyak dengan permasalahan penelitian. 
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c. Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 
mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul kemudian 
dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah 
ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
Adapun jadwal dari pra-penelitian sampai analisis data sebagai berikut : 
No. Waktu  Keterangan  
1. Juni – September 2018 Penyusunan Proposal Penelitian  
2. 28 September 2018 Seminar Proposal 
3. Oktober 2018 Penelitian 
4. Oktober – November 2018 Pembuatan Draf Laporan 
5. 27 Februari 2019 Sidang munaqosah 
Tabel 2. Jadwal penelitian 
 
C. Subjek Penelitian  
Menurut Arikunto (1998 : 200), subjek penelitian adalah benda, hal 
atau orang yang menjadi tempat data untuk penelitian yang terkait dengan 
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian 
adalah pembimbing Kemsyarakatan (PK) dan klien anak bermasalah dengan 
hukum di Balai Pemasyarakatan Surakarta. Adapun jumlah pembimbing 14 
orang, sedangkan klien kurang lebih 50 anak, peneliti dapat mengatakan 
kurang lebih karena setiap bulannya klien anak ditangani oleh Bapas selalu 
berubah-ubah, dapat berkurang dan dapat bertambah. 
Menurut  (2006) menjelaskan bahwah Purposive Sampling Teknik 
pengambilan sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata.  
melainkan berdasarkan atas pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. 
44 
 
 
Menurut Notoatmodjo (2010) pengertiannya adalah pengambilan sampel 
yang bedasarkan atas suatu pertimbangan tertentuu seperti sifat-sifat populasi 
ataupun ciri-ciri yang udah diketahui seblumnya. Subjek pada penelitian ini 
adalah 5 orang Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dan 3 klien anak 
bermasalah hukum tindak pidana asusila  
Subjek dalam penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta. 
1. Pembimbing kemasyarakatan (PK) Bapas Surakarta 
a. Bapak Sutomo, A, KS. MH beliau sudah menjadi pembimbing 
kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2003. 
b. Bapak Sutarman, beliau sudah menjadi pembimbing kemasyarakatan 
(PK) sejak tahun 2005. 
c. Bapak Hasan Asngari A.KS, beliau sudah menjadi pembimbing 
kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2006. 
d. Bapak Suparjo, S.ST, beliau sudah menjadi pembimbing 
kemasyarakatan (PK) sejak tahun 2005 
e. Miranti Nilasari, A.Md. IP, S.Sos sudah menjadi pembimbing 
kemasyarakatan (PK) Sejak tahun 2010. 
2. Klien ABH di Bapas Surakarta  
a. Kasus Asusila 
Nama    : BS 
Tanggal lahir  : 06 Maret 2000 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
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Status perkawinan : Belum kawin 
Agama   : Islam 
Suku/Bangsa  : Jawa/indonesia 
Pekerjaan   : Belum bekerja 
Status    : Belum kawin 
b. Kasus Asusila  
Nama   : JS 
Tanggal lahir   : 10 Agustus 2001 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Suku/Bangsa   : Jawa/indonesia 
Pekerjaan  : Belum bekerja 
Status    : Belum kawin 
c. Kasus Asusila  
Nama    : R 
Tanggal lahir  : 15 Juli 2001 
Jenis    : Laki-laki 
Agama    : Kristen  
Suku/Bangsa  : Jawa/indonesia 
Pekerjaan  : Belum bekerja 
Status    : Belum kawin  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka 
(Arikunto, 1997 : 99). Untuk memperoleh data atau bahan dan keterangan 
yang dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang 
disebut teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian adalah :  
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 
Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta 
dibantu dengan panca indera lainnya (Burhan, 2009 : 133). 
Observasi ialah kunjungan ketempat kegiatan secara langsung, 
sehingga semua kegiatan yang sedang berlangsung atau objek yang ada 
tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara nyata (Satori, 2013 : 
106) 
 Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara 
obyektif tentang bimbngan individu dalam mengembangkan aktualisasi 
diri pada anak bermasalah hukum (ABH) di Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) Klas II Surakarta. Dari observasi yang dilakukan peneliti 
diharapkan penelitian ini mendapatkan data untuk dimasukkan kedalam 
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hasil penelitian. Jadi penelitian melakukan pengamatan yang biasa 
dilakukan pembimbing kemasyarakatan (PK) seperti visit kerumah klien 
anak, polres/polsek untuk melakukan litmas dan diversi. 
2. Teknik wawancara 
Menurut Moleong (2005 : 186) wawancara adalah yakni 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara 
(yang mengajukan pertanyaan) dan yang di wawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian proses 
bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk 
menggali data secara mendalam. Melalui wawancara yang mendalam 
diharapkan dapat mengungkap informasi mengenai bimbingan individu  
pada anak bermasalah hukum di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II 
Surakarta. 
 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa 
cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data atau 
mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data 
dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengetikan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015 : 330). Dalam 
pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan langkah : 
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1. Membandingkan keadaan seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan keadaan seseorang yang 
tengah diteliti 
3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirasakan oleh data 
(Moleong, 2004: 103).  
Miles & Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu pengumpulan data, data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/veryfication (Sugiono, 2013: 246).  
Pertama yaitu pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami atau 
dirasakan oleh subjek penelitian. 
Kedua, Reduksi data (Data Reduction) berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian, dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
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valid (benar). Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dan menentukan batasan. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa. 
Ketiga, penyajian data (Data Display) adalah sekumpulan informasi 
yang kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan tindakan. Tahap ini 
merupakan upaya untuk menyusun kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. 
Keempat, Menarik kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing) 
pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.  
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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 Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Hubeman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Lokasi BAPAS  
Lokasi BAPAS Klas II Surakarta yang berada di Surakarta yang 
berada di Surakarta yang merupakan wilayah dari Provinsi Jawa Tengah 
yang beralamat di JL.R. Mas Said No. 259 Surakarta. Dimana Bapas 
memiliki Tugas di eks karisidenan Surakarta, yang mencakup antara lain 
kota Surakarta, Karanganyar, Sragen, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten dan 
Boyolali. 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana 
Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata 
atau satuan kerja dalam lingkungan Kementerian Hukum dan HAM 
Republik Indonesia yang bertugas melakukan konseling terhadap klien 
sampai seorang klien dapat memikul beban atau masalah dan dapat 
membuat dirinya mampu menanggulangi beban permasalahan hidup.  
2. Visi, Misi dan Tujuan BAPAS  
a. Visi 
Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota 
masyarakat dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa sebagai manusia 
mandiri 
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b. Misi 
Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pembimbingan warga 
binaan pemasyarakatan (Klien Pemasyarakatan) dalam rangka penegakan 
hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta pencapaian dan 
perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM). 
c. Tujuan  
Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi 
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup 
secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.  
 
3. Sejarah Balai Pemasyarakatan  
Sejarah berdirinya Balai Pemasyarakatn (BAPAS) dimulai pada 
masa Pemerintahan Hindia Belanda yaitu dengan berdirinya Jawatan 
Reclassering (Lembaga atau departemen kemanusiaan yang bersifat 
profesional) yang didirikan pada tahun 1927 dan berada pada kantor 
pusat jawatan kepenjaraan. Jawatan ini didirikan untuk mengatasi 
permasalahan anak-anak/pemuda Belanda dan Indonesia yang melakukan 
pembinaan khusus. Kegiatan Jawatan Reclassering ini adalah 
memberikan konseling lanjutan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 
(WBP), memberikan konseling bagi WBP anak dan dewasa yang 
mendapatkan pembebasan bersyarat (PB), cuti bersyarat (CB), cuti 
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menjelang bebas (CMB), serta pembinaan anak yang diputus untuk 
dikembalikan kepada orang tuanya, sekarang disebut sebagai diversi. 
Petugas Reclassering disebut ambtenaar de Reclassering. Institusi ini 
hanya berjalan selama 5 tahun dan selanjutnya dihentikan karena krisis 
ekonomi akibat terjadinya Perang Dunia I. 
Setelah Indonesia merdeka pada 17 agustus 1945, institusi ini 
dirasa perlu untuk di hidupkan kembali. Kemudian dikenal dengan  
Dewan Pertimbangan Pemasyarakatan (DPP) yang menjadi Tim 
Pengamat Pemasyarakatan (TPP) yang berada dibawah naungan Menteri 
Kehakiman. Presidium Kabinet Ampera tanggal 3 Nopember 1966 
Nomor : HY.75/U/11/66 tentang Struktur Organisasi dan Tugas-tugas 
Departemen, maka mengilhami pembentukan Direktorat Bimbingan 
Sosial dan Pengentasan Anak (Direktorat BISPA) di bawah Direktorat 
Jenderal Bina Tuna Warga, dan semenjak itu ada dua direktorat yaitu 
Direktorat Pemasyarakatan dan Direktorat BISPA. BISPA dibentuk 
dengan surat Keputusan Menteri Kehakiman RI No.Y.S.I/VI/1970, 
kemudian berdasarkan surat Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga 
No.4.1/X/1943 tangal 14 Mei 1994 di dirikan  kantor BISPA untuk 
masing-masing daerah yang mencapai 44 kantor BISPA. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
Nomor : M.02-PR.07.03 tahun 1987, tanggal 2 Mei 1987 dibentuklah 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan 
Pengentasan Anak atau Balai BISPA. Selanjutnya berdasarkan 
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Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.01-
PR.07.04.03 tahun 1997, tanggal 12 Februari 1997 tentang nomenklatur 
(perubahan nama) yang awalnya Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan 
Pengentasan anak (BISPA) berubah menjadi Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) hingga kini. 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan salah satu Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) di jajaran Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Rebuplik Indonesia, selain 
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) dan Lembaga Pemasyarakatan 
(LAPAS). Tugas dan fungsi Bapas dilaksanakan berdasarkan Undang-
undang Nomor : 12 tahun 1995 tentang Pemayarakatan.  
Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta terletak 
di Jl. RM. Said No. 259 Surakarta. Bapas merupakan pranata untuk 
melakanakan bimbingan klien pemasyarakatan di Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia yang berada di  
Kantor Wilayah Jawa Tengah yaitu Semarang yang beralamatkan 
di Jl. Dr. Cipto No.64 Semarang 50126 Jawa Tengah. Area tugas Bapas 
Surakarta meliputi se Karisidenan Surakarta yaitu : Solo, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten (Sobosuka 
Wonosraten). Bapas Surakarta memiliki tiga pos, yaitu pos Wonogiri, 
pos Klaten, dan pos Sragen. (WISI, baris 17-22). 
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4. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 
Struktur Organisasi BAPAS Klas II Surakarta 
 
Tugas Pokok dan fungsi pada masing-masing bidang, diuraikan, 
diuraikan sepertinya dibawah ini : 
a. Kepala Subsi Urusan Tata Usaha 
Bertugas mengoordinasikan pelaksaan ketatausahaan meliputi 
bidang kepegawaian, keuangan, perlengkapan, dan kerumahtagaan 
sesuai ketentuan peraturan yang yang berlaku dalam rangka 
pelayanan administrative dan fasilitas Balai Pemasyarakatan 
b. Seksi Bimbingan Klien Dewasa 
Menjalankan tugas pembinaan dan pembimbingan kepada 
Narapidana dewasa diluar lembaga pemasyarakatan. Seperti Pidana 
bersyarat, CMB, PB, CMK. Melaksanakan penelitian 
KEPALA BAPAS SURAKARTA 
KRISTIANA HAMBAWANI, A. Md. IP, S. Sos  
SUB SEKSI 
BIMBINGAN KLIEN ANAK 
SUTOMO, A.KS, MH 
 
SUB SEKSI 
BIMBINGAN KLIEN DEWASA 
SISWANTO, S. Sos 
KA. URUSAN TATA USAHA 
WIDYO HARNO, SH 
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kemasyarakatan untuk badan peradilan dan melakukan registrasi 
klien pemasyarakatan. 
c. Seksi Bimbingan Klien Anak 
Tugas-tugas Sub Seksi Bimbingan Klien Anak (BKA) antara lain : 
1) Melakukan penyiapan bahan penelaah Data Register 
Penerimaan Klien Anak, Data Register Permitaan Penelitian 
Kemasyarakatan Anak, Data Register Laporan Awal, 
Perkembangan, Pengakhiran dan Bimbingan Lanjutan Klien 
Anak, Data Register Pendampingan Sidang Anak, Data 
Pencatatan Hasil Sidang TPP/Sidang Peradilan Anak, Data 
Usulan Pencabutan CB,CMB,PB, dan CMK Anak. 
2) Melakukan urusan penelitian penelitian kemasyarakatan klien 
Anak serta pendampingan Sidang Peradilan Anak. 
3) Melakukan urusan pembimbingan klien Anak. 
4) Melakukan assessment pembinaan dalam Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP) anak di LAPAS dan Rutas. 
5) Melakukan urusan pendampingan Klien Anak yang terjangkit 
penyakit menular. 
6) Melakukan urusan pembimbingan dan pengawasan klien Anak 
yang mendapat CB, CMB, PB, CMK, AKOT, dan Pidana 
Bersyarat. 
7) Melakukan siding Tim pengamat Pemasyarakatan (TPP) Anak 
di BAPAS, LAPAS, dan RUTAN. 
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8) Melakukan penyiapan bahan penyusuhan evaluasi dan laporan 
pelaksa tugas KA. Seksi Bimbingan Klien Anak sebagai 
pertanggung jawaban kepada Pimpinan. 
9) Melakukan koordinasi dengan unit ata instansi terkait dalam 
rangka pelaksaan tugas. 
5. Dasar Hukum 
Adapun 7 dasar Hukum yang digunakan Bapas Surakarta yaitu 
meliputi: 
1. Undang-undang No.12 Tahun 1995, tentang SISTIM 
PEMASYARAKATAN 
2. Undang-undang  Nomor : 3 tahun 1997 tentang Peradilan anak 
3. Surat Edaran Dirjen Pemasyarakatan tanggal 7 Maret 1997 RI 
No.M.01.PR.07.17 tahun 1997 
4. Perubahan Nomenklatur Balai BISPA menjadi BAPAS pada tahun 
1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI 
No.M.01.PR.07.03 tanggal 12 Februari 1997 
5. PP Nomor :31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
6. PP Nomor : 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Hak Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
7. PP Nomor : 28 Tahun 1999 tentang Perubahan atas PP Nomor : 32 
Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga 
Binaan Pemasyarakatan (WBP). 
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Adapun unit-unit yang ada di Bapas yaitu : Pembimbing 
Kemasyarakatan adalah pejabat fungsional penegak hukum yang 
melaksanakan penelitian kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, 
dan pendampingan terhadap anak di dalam dan di luar proses peradilan 
pidana (Undang-undang No. 11 Tahun 2012). Bimbingan Klien Anak 
(BKA) bagian (unit) dari Bapas yang memiliki tugas-tugas yang 
berkenaan dengan klien pemasyarakatan anak yang usianya belum genap 
18 (delapan belas) Tahun (Pasal 1 Undang-undang No.3 Tahun 1997). 
Klien anak adalah anak yang berada di dalam pelayanan, pembimbingan, 
pengawasan, dan pendampingan pembimbingan kemasyarakatan. Setelah 
ketiga unit tersebut telah ada maka Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
mengusulkan diversi terhadap kedua belah pihak antara klien anak dan 
korban. Diversi merupakan penyelesaian perkara klien anak dari proses 
peradilan pidana ke proses di luar peradilan pidana. 
Undang-undang No. 11 Tahun 2012 pasal 6 tentang diversi 
bertujuan : 
a. Mencapai perdamaian antara korban dan anak 
b. Menyelesaikan perkara anak di luar proses peradilan 
c. Menghindarkan anak dari perampasan kemerdekaan 
d. Mendorong masyarakat untuk berpartisipasi, dan 
e. Menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak. 
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Syarat dilaksanakannya diversi sebagaimana dimaksud pada pasal 
7 yaitu : Anak diancam dengan pidana penjara di bawah 7 (tujuh) tahun, 
dan bukan merupakan pengulangan tindak pidana.  
Proses diversi dilakukan melalui musyawarah dengan melibatkan 
anak dan orang tua atau walinya, korban dan orang tua atau walinya, 
pembimbing kemasyarakatan, dan pekerja sosial professional 
berdasarkan pendekatan keadilan Restoratif.  Dalam hal ini diperlukan, 
musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan 
tenaga kesejahteraan sosial dan masyarakat. Proses Diversi wajib 
memperhatikan : 
a. Kepentingan korban 
b.  Kesejahteraan dan tanggung jawab anak 
c.  Penghindaran stigma negatif 
d.  Penghindaran pembalasan 
e.  Keharmonisan masyarakat, dan keputusan, kesusilaan dan ketertiban 
umum. 
Kesepakatan Diversi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh penyidik atas rekomendasi pembimbingan 
kemasyarakatan dapat berbentuk : 
a. Pengembalian kerugian dalam hal pada korban 
b. Rehabilitasi medis dan psikososial 
c. Penyerahan kembali kepada orang tua/wali 
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d. Keikutsertaan dalam pendidikan atau pelatihan di lembaga 
pendidikan atau LPKS paling lama 3 (tiga) bulan 
e. Pelayanan masyarakat paling lama 3 (tiga) bulan 
Hasil kesepakatan Diversi pada pasal 11 dapat berbentuk 
perdamaian dengan atau tanpa ganti rugi kerugian, penyerahan kembali 
kepada orang tua atau wali. Diversi dikatakan gagal karena proses diversi 
tidak menghasilkan kesepakatan atau kesepakatan diversi tidak 
dilaksanakan. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Faktor Anak Melakukan Tindak Asusila 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, terdapat macam macam 
faktor anak melakukan tindakan kejahatan asusila, seperti dari faktor 
pergaulan, lingkungan sekitar, media sosial atau internet serta dari orang 
tua maupun keluarga. 
“Banyak sekali faktor yang mendorong anak melakukan 
kejahatan asusila, seperti lingkungannya yang mungkin juga terdapat 
banyak sekali anak-anak yang nakal, atau pergaulan bebas yang diikuti 
di luar sana oleh si klien, faktor pendidikan yang rendah, seperti anak 
yang tidak sekolah maupun anak jalanan tentunya pendidikannya rendah 
ya tidak menau tentang perbuatan yang seharusnya tidak dilakukan, 
kemudian orangtua dan keluarga, kurangnya kasih sayang, dan 
perhatian terhadap anak.” (W1S8, baris 15-22) 
Selain itu faktor yang mendorong anak melakukan tindakan 
asusila bisa dari orangtua dan keluarga. Seperti kurang perhatian dan 
kasih sayang kepada anak yang kemudian menjadikan anak kurang 
mempuyai aturan dalam hidupnya. Faktor lain dari yang sudah 
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dijelaskan, ada faktor yang mungkin jarang didengar untuk kasus asusila  
ini, yaitu dari orangtua sendiri, mereka lalai memberikan contoh yang 
baik kepada anaknya, seperti anak menirukan apa yang telah dilakukan 
orangtuanya lakukan 
“Dari faktor orangtua tidak hanya itu, terkadang orangtua lalai 
akan tindakan yang dilakukan, saya menemukan faktor lain mba di kasus 
persetubuhan ini yaitu dari pengakuan si klien  anak melakukan 
persetubuhan itu adalah karna menemukan cd atau kaset yang berisi 
tentang porno kemudian diambil di play di rumah temannya kemudian 
mereka menontonnya secara bersamaan, dengan seringnya menontonnya 
si klien ini punya hasrat untuk melakukan tindakan tersebut dengan anak 
yang masih kecil umurnya dibawah klien, itu yang paling miris mba” 
(W1S8, baris 26-35). 
 
Akan tetapi tidak semua anak yang melakukan tindakan yang 
melanggar hukum tidak selalu karna mempunyai perilaku yang buruk. 
Bisa dari oleh ajakan oleh teman-teman sebayanya atau hanya mengikuti 
tindakan yang dilakukan oleh temannya. 
“Tidak semua anak yang melakukan tindakan tersebut 
mempunyai perilaku yang buruk, karena bisa didorong dari temannya 
sendiri untuk melakukan tindakan tersebut” (W1S8, baris 39-40). 
 
Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi anak melakukan 
tindakan tersebut adalah pembuatan Litmas (Penelitian Masyarakat) 
dengan litmas PK akan mengetahui faktor apa saja yang mendorong anak 
melakukan tindakan yang melanggar hukum. Litmas juga bermanfaat 
untuk bahan pertimbangan dipangandilan saat melakukan persidangan. 
Dari penelitian di atas faktor anak melakukan tindakan Asusila 
yaitu: 
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a. Media Sosial maupun Internet 
Klien mengunkan media sosial maupun internet dengan tidak 
baik dan kurang dapat mengontrol dalam penggunaan media sosial 
maupun internet. 
b. Keluarga 
Kurangnya perhatian terhadap anak, pengawasan yang lebih 
terhadap anak dalam pergaulan maupun dalam penggunaan media 
sosial sehingga anak berperilaku sesuai dengan keinginannya tanpa 
memikirkan baik buruknya tindakan tersebut. 
c. Pergaulan  
Buruknya pergaulan yang diikuti oleh anak, sehingga membuat 
anak mengikuti pergaulan yang bebas tanpa arahan dari orangtua, 
dengan pergaulan yang salah maupun buruk yang diikuti oleh 
anak,apapun yang dilakukan tidak lain adalah tindakan yang buruk 
juga. 
d. Kurangnya Pemahaman tentang Nilai agama 
Minimnya pengetahuan tentang nilai dan norma agama oleh 
anak dapat berpengaruh pada anak untuk melakukan kejahatan karena 
ajaran agama mengajarkan tentang kebaikan dan menuju jalan yang 
benar. 
2. Proses bimbingan individu di BAPAS Surakarta 
Proses bimbingan klien anak dilaksanakan oleh PK melalui tiga 
tahap berdasarkan kepada kebutuhan dan permasalahan klien anak, 
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dimana tahap-tahap dalam proses bimbingan klien anak ditetapkan Tim 
Pengamat Pemasyarakatan.  Tiga tahap tersebut adalah: 
a. Bimbingan Tahap Awal 
1) Mengetahui latar belakang klien  
Dalam mengetahui latar belakang klien, PK akan melakukan 
kunjungan kerumah klien, untuk mengetahui asal klien, status klien 
dan keluarga klien serta perilaku klien sebelum melakukan tindakan 
yang melanggar hukum, dengan mengetahui latar belakang klien PK 
dapat mengenal  lebih jauh tentang klien, setelah mengenal 
diharapan klien dapat menjalin hubungan yang dekat dengan klien 
dengan begitu dalam membimbing antara PK dan klien akan lebih 
nyaman. 
2) Mendiagnosa faktor pendorong klien melakukan pelanggar hukum. 
PK harus mengetahui pasti apa yang manjadi faktor anak 
melakukan tindakan yang melanggar hukum apakah itu dari faktor  
disharmonisasi mental, lingkungan keluarga maupun pergaulan yang 
diikuti disekolah maupun diluar sekolah. Dengan mengetahui pasti 
faktor yang melatarbelakangi klien melakukan tindakan yang 
melanggar hukum PK dapat melakukan bimbingan selanjutnya. 
3) Memberikan kesadaran pada klien  
Setelah mengetahui faktor penyebab klien melakukan tindakan 
yang melanggar hukum, PK menyadarkan klien akan tindakan yang 
dilakukan adalah tindakan yang melanggar hukum, tidak pantas 
64 
 
 
untuk dilakukan dan merupakan tindakan yang dapat merugikan diri 
sendiri serta orang lain (Korban).  Dengan menyadarkan klien, maka 
klien akan mengakui segala kesalahannya dan mampu menerima 
konsekuensi yang klien dapat akan tindakannya tersebut. 
4) Pemberian motivasi pada klien  
Setelah klien sadar akan tindakannya yang dilakukan tahap 
selanjutnya adalah pemberian motivasi pada klien, Hal ini untuk 
menghindari frutasi atau keterpurukan pada klien, dengan motivasi 
yang diberikan PK berharap klien mampu bangkit kembali, dapat 
menerima dirinya sendiri serta keadaan yang sudah terjadi. 
5) Merubah perilaku Klien  
Membimbing klien dalam merubah perilaku yang buruk menjadi 
lebih baik, dalam merubah perilaku ini diharapkan klien dapat 
berperilaku lebih baik lagi untuk mencegah pengulangan 
tindakannya kembali, menjadikan klien memiliki kepribadian yang 
mampu bertanggung jawab atas segala yang terjadi, memiliki 
pemikiran-pemikiran positif, mempunyai tujuan hidup yang jelas dan 
membuat hidup klien lebih terarah lagi. Dalam tahap ini bimbingan 
juga mengarah pada pendekatan keagamaan, Agar klien lebih 
sempurna dalam merubah dirinya dan dapat hidup berlandaskan 
agama yang bisa menjadi tuntunan hidupnya. 
6) Memberikan dorongan dalam mengembangkan segala kemampuan, 
bakat, dan cita-cita klien 
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Setelah PK mengetahui pasti bahwa perilaku klien anak sudah 
benar-benar berubah pada tahap lanjutnya adalah memberikan arahan 
tentang potensi, maupun bakat yang sebenarrnya ada dalam diri klien, 
dalam hal ini jika klien anak masih duduk dibangku sekolah, maka 
bisa dilihat dari hobby yang dimiliki klien, misalnya klien memiliki 
hobi dalam bidang olahraga maka PK mengarahkan untuk 
menekuninya, apabila klien ini tidak sekolah maka klien dibantu 
dalam memilih pekerjaan yang tepat untuk klien dan PK juga 
membantu klien dalam mencari pekerjaan jika klien meemiliki 
kesulitan dalam mencarinya.  
b. Bimbingan Tahap Lanjutan 
Dalam bimbingan tahap lanjutan ini PK juga memperhatikan 
perkembangan pada klien, apakah klien sudah mamiliki perilaku yang 
baik atau belum, apakah klien sudah dapat menempatkan diri dengan 
baik, dan apakah klien menerapkan bimbingan yang diberikan pada tahap 
awal dengan baik atau tidak, jika hasilnya sudah memenuhi prosedur 
maka PK memberikan bimbingan yang lebih untuk membuat klien 
bertahan dengan perubahannya itu.  
Hasil dari bimbingan tahap awal yang dibahas dan dinilai dalam 
bimbingan tahap lanjutan ini. Pada tahap lanjutan ini berfungsi untuk 
mengetahui bagaimana perubahan  perilaku klien, dan apakah sudah 
sesuai dengan harapan PK atau belum. jika klien ternyata masih belum 
ada perubahan, maka ditingkatkan lagi bimbingannya selagi masih dapat 
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diselesaikan oleh Bapas dan apabila klien melakukan pelanggaran hukum 
maka KA. Bapas melaporkan kepada Kepala Kejaksaan Negeri, Polisi, 
Hakim Pengawas dan Pengamat, Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham 
dan Direktur Jendral Pemasyarakatan. Dalam bimbingan tahap lanjutan 
ini PK juga memperhatikan perkembangan pada klien, apakah klien 
sudah mamiliki perilaku yang baik atau belum, apakah klien menerapkan 
bimbingan yang diberikan pada tahap awal atau belum 
c. Bimbingan Tahap Akhir  
 Setelah bimbingan tahap lanjutan selesai maka dilanjutkan dengan 
bimbingan tehap akhir. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah PK 
menilai dan meneliti keseluruhan dari hasil bimbingan tahap awal dan 
bimbingan tahap lanjutan, pembimbing kemasyaratan juga menanyakan 
kepada klien mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi klien  
selama berada dibawah bimbingannya. Selain itu pembimbing 
kemasyarakatan juga menilai sejauh mana perkembangan dan hasil 
bimbingan tahap awal dan lanjutan yang dapat dicapai oleh klien serta 
mempersiapkan klien untuk menghadapi akhir masa bimbingan dan 
mempertimbangkan akan kemungkinan bimbingan tambahan. Pada 
bimbingan tahap akhir ini PK mengevaluasi keselruhan hasil pelaksanaan 
bimbingan tahap awal dan lanjutan, apabila semua pelaksaan bimbingan 
sampai pada tahap akhir ini dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
tujuan bimbingan maka klien tidak perlu tambahan bimbingan. 
Pembimbing kemasyarakatan (PK) dapat mempersiapkan surat 
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keterangan akhir masa bimbingan klien, setelah semua surat keterangan 
pengakhiran bimbingan selasai dibuat maka PK menghadapkan klien 
yang telah dibimbingnya kepada kepala bapas untuk diwawancarai. Bila 
semua prosedur telah dipenuhi klien dapat mengakhiri masa 
bimbingannya.  
“Tahap awal itu PK itu fokusnya merubah perilaku klien mba, 
untuk awal bimbingan PK harus mengetahui latar belakang klien dan 
faktor yang menjadi penyebab klien melakkan tindakan tersebut, 
kemudian diberi kesasaran atas perbuatannya, diberikan motivasi 
motivasi, kalau klien sudah beperilaku baik, PK fokus pada 
pengembangan potensi klien biar klien dapat mencapai kesuksesannya 
mba, PK akan mengarahkan sesuai dengan potensi klien, kalau misal 
klien mempunyai bakat dalam bidang seni maka PK dan juga orangtua 
akan mengarahkan klien untuk dapat menekuninya supaya klien tau mba 
kalau klien mempnyai bakat yang bisa dikembangkan agar kegiatan-
kegiatan klien itu positif semua itu kala klien anak yang masih sekolah 
ya,kalau misal anak yang tidak sekolah, PK tetap mengarahkan, diberi 
arahan pemilihan kerja, apabila klien sulit dalam mencari pekerjaan 
maka PK akan membantu, lalu yang kedua itu tahap lanjutan yaitu hasil 
dari tahap awal ya mba, PK menilai keberhasilan tahap awal kalau klien 
sudah berperilaku, mempunyai semangat untuk maju, dan dapat 
mengembangkan kemampuan yang ada,syukur-syukur bakatnya sudah 
dapat dikembangkan dengan baik, untuk tahapan akhir penggabungan 
dari tahap awal dan lanjutan, PK memastikan bahwa klien sudah dapat 
mendiri dan berkembang deng baik maka tahap akhir akan diakhiri 
bersamaan dengan masa pengakhiran klien.(W1S4, baris 6-32) 
Dalam masa bimbingan pada klien anak, Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK) bekerja sama dengan orang tua maupun keluarga 
serta Rt yang berada pada tempa tempat tinggal klien. Kerjasama itu 
bertujuan untuk membantu tercapainya kerberhasilan bimbingan dalam 
mengubah perilaku klien, PK bekerjasama dengan orangtua diharapkan 
orangtua dapat memberikan perhatian secara khusus tentang 
perkembangan klien dalam perilakunya, PK juga memberikan arahan 
68 
 
 
kepada orangtua maupun klien agar dapat membantu klien untuk 
berubah, misalkan selalu mengarahkan anak pada kegiatan-kegiatan yang 
positif, memberikan dukungan akan setiap hal yang positif  yang ingin 
klien lakukan. Kemudian PK juga bekerjasama dengan rt setempat sesuai 
dengan tempat tinggal klien, tujuannya adalah untuk mengawasi 
perkembangan klien dimasyarakat dan lingkungan dan untuk memastikan 
apakah klien tidak melakukan tindakan-tindakan yang merugikan orang 
lain. 
 “Jelas mba, PK itu bekerjasama dengan keluarga klien, terutama 
orangtua ya mba, karena kan gini kalo orangtua mendukung klien untuk 
bisa lebih baik lagi, memperhatikan klien dalam setiap perilaku, juga 
dapat mengarahkan klien, itu sangat membantu dalam mencapai 
keberhasilan klien. Kemudian PK juga bekerjasama dengan Rt setempat 
untuk dapat mengawasi perkembangan klien juga, apakah klien dapat 
kembali kemasyarakat dengan baik, dan apa klien sudah tidak lagi 
melakukan tindakan yang melanggar hukum.” (W1S3, baris 80-89).  
 
Dibalai pemasyarakatan atau bapas terdapat beberapa bimbingan 
yaitu bimbingan kepribadian dan keterampilan, bimbingan dilaksanakan 
secara individu. Bimbingan tersebut ditujukan untuk klien bapas 
Surakarta dimana bimbingan tersebut bertujuan untuk mengubah perilaku 
klien menjadi lebih baik lagi serta tidak mengulangi perbuatannya 
kembali. Untuk klien bimbingan anak di Bapas Surakarta di antaranya 
yaitu Pidana Bersyarat (PiB), Pembebasan Bersyarat (PB), Cuti Bersyarat 
(CB), Cuti Menjelang Bebas (CMB), dan Anak Kembali ke Orang Tua 
(AKOT). 
“pembimmbingan di klien anak itu, anak-anak yang mendapatkan 
pertama putusan dari pengadilan itu adalah berupa pidana bersyarat 
(PiB), Kemudian yang kedua klien anak yang setelah mejalani setengah 
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masa pidananya mendapatkan pembebasan bersyarat (PB), ataupum nati 
Cuti Bersyarawt (CB), anak kembali ke orangtua (AKOT).” (W1S8, baris 
6-11). 
 
Tugas bapas adalah melakukan pembimbingan terhadap klien anak 
bermasalah dengan hukum. Dengan bertujuan untuk menjadikan perilaku 
anak menjadi lebih baik lagi serta tidak lagi mengulangi perbuatan yang 
melanggar hukum. 
 “Tugas bapas yang pertama yaitu melakukan penelitian, yang 
kedua yaitu pendahuluan, pendahuluan itu merupakan sidang dan 
diversi, yang ketiga pembimbingan, bimbingan individu dan kelompok, 
yang keempat pengawasan yaitu latihan kerja dan PIB serta diversi.” 
(W1S1, baris 6-10) 
 
 ”Bimbingan itu dilaksanakan agar dapat memperbaiki perilaku 
anak dan tentunya agar anak mampu menjadi yang lebih baik lagi.” 
(W1S1, baris 14-16) 
“Tentunya ya mba, tujuan dari bimbingan tersebut adalah dapat 
merubah perilaku anak agar menjadi lebih baik lagi Dan tidak lagi 
mengulangi perbuatannya kembali.” (W1S3, baris 41-43) 
 Anak-anak yang masuk di Bapas Surakarta adalah anak-anak yang 
melakukan perbuatan menyimpang atau anak-anak yang melakukan 
pelanggaran hukum, anak-anak yang sebelum masuk dibapas mereka 
terlebih dahulu di pihak kepolisian kemudian Bapas membuatkan 
penelitian kemasyarakatan untuk mengethaui penyebab anak melakukan 
pelanggaran hukum. Apabila dapat diproses diversi anak tersebut tidak 
akan diproses di pengadilan, dan jika tidak bisa melalui diversi anak 
tersebut akan diproses dipengadilan. 
Dimulai dari awal polisi menangkap anak yang melanggar Hukum 
kemudian kepolisian minta ke BAPAS untuk membuatkan penelitian 
kemasyarakatan dalam rangka kelengkapan data dilihat dari perspektif 
sosialnya, setelah itu pembimbing kemasyarakatan mengumpulkan 
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penelitian kemasyarakatan atau pengumpulan data terkait dengan masalah 
yang dihadapi anak, kemudian bapas membuatkan penelitian 
kemasyarakatan sesuai data yang ada sesuai dengan kasus yang dialami 
pelaku. Selanjutnya PK membuatkan litmas, berikut saran yang terbaik 
untuk anak sesuai UU No. 35 2014. Kalau yang terbaik untuk anak adalah 
diversi, tapi dengan syarat yang pertama ancaman pidananya kurang dari 7 
tahun, yang kedua bukan merupakan tindak pengulangan, dan yang ketiga 
surat damai atau permohonan maaf dari pihak korban. Nah, setelah 
penetapan kami pihak Bapas kan berkewajiban melakukan bimbingan 
sesuai dengan penetapan. Kalau seperti 3 bulan itu ya otomatis kita 3 bulan 
membimbing memantau perkembangan di sana. Kemudian bimbingan yang 
dillakukan ya mengalir menyesuaikan keadaan di lapangan.  (W1S3, baris 
5-23) 
 
 Pada proses bimbingan di Balai Pemasyarakatan Surakarta 
meliputi tiga tahapan yaitu tahap awal, tahapan lanjutan dan tahapan 
akhir. Untuk tahapan pertama yaitu bimbingan pengubahan perilaku, 
untuk yang kedua bimbingan kemandirian yaitu klien selama masa 
bimbingan awal berlangsung yang dibimbing oleh PK oleh klien agar 
klien dapat mandiri dan yang ketiga bimbingan akhir, tahapan lanjutan 
dan tahap akhir yaitu dengan memberikan surat pengakhiran bimbingan 
untuk klien 
 “Bimbingan di sini ada tiga tahapan, bimbingan awal, bimbingan 
lanjutan, dan bimbingan akhir. Bimbingan awal itu mencakup 
pengubahan perilaku yang lebih baik lagi, yang kedua pembimbingan 
kemadirian, yang ketiga pembimbingan sosial atau sosialisasi dengan 
masyarakat. Itu sama sebenarnya, sama dengan pembimbingan lanjutan 
dan akhir, cuma kalo akhir nanti kita buatkan surat pengakhiran 
bimbingan.” (W1S1, baris 47-54) 
 
 Jangka waktu pelaksanaan bimbingan di Bapas Surakarta, 
dilaksanakan satu bulan sekali dengan jangka waktu yang berbeda-beda 
sesuai dengan masa hukumannya oleh anak yang bermasalah dengan 
hukum. Dengan waktu 1 bulan satu kali memang bimbingan kurang 
optimal, kerna memang adanya kendala-kendala yang membuat 
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bimbingan dilaksanakan satu bulan satu kali, kendala tersebut yaitu 
wilayah kerja Bapas Surakarta  sesolo raya yang meliputi 6 kabupaten 
dan keterbatasan anggaran pelaksanaan bimbingan di Bapas menjadi 
kurang maksimal dalam pelaksaannya. Kendala pelaksanaan bimbingan 
juga timbul dari klien, identitas yang kurang jelas seperti contohnya anak 
jalanan yang mungkin tidak selalu berada dirumah. 
 “Tergantung dengan masa bimbingannya ya mba apabilan 1 tahun 
kita membimbing selama dua belas kali yaitu dengan bimbingan satu 
bulan satu kali.” (W1S3, baris 25-27) 
 “Kendalanya itu kalau kliennya itu  tidak jelas orantuanya atau 
alamatnya yang tidak jelas ketika keluar kan susah ya karena mereka 
hidup dijalanan, mau ditemuipun susah kalo anak jalanan, dan untuk 
klien yang jelas alamatnya jarak rumah klien terlalu jauh, dan dari 
anggaran ya mba” (W1S1, baris 75-79) 
 “Optimalnya tergantung klien ya dan tentunya juga lokasi rumah 
klien yang mungkin sangat jauh akan tetapi untuk dapat mengoptimalkan 
itu semua PK disini juga bekerjasama dengan orangtua dan serta bapak 
Rt agar bimbingan yang diberikan tidak dari PK akan tetapi juga 
orangtua yang wajib membimbing anak tersebut dan untuk Rt setempat 
fungsinya agar dapat mengamati perkembangan klien dimasyarakat, 
apakah anak tersebut sudah kembali kemasyarkat dengan perilaku yang 
baik atau belum.” (W1S3,baris 31-39) 
 Tugas dari pembimbing kemasyaraktan tidak hanya melaksanakan 
bimbingan terhadap klien anak yang melanggar hukum, akan tetapi 
memiliki tugas melaksanakan penelitian, pendahuluan, pembimbingan, 
dan pengawasan. 
 “Tugas bapas yang pertama yaitu melakukan penelitian, yang 
kedua yaitu pendahuluan, pendahuluan itu merupakan sidang dan 
diversi, yang ketiga pembimbingan, bimbingan individu dan kelompok, 
yang keempat pengawasan yaitu latihan kerja dan PIB serta diversi.” 
(W1S1, baris 6-10) 
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 Pembimbing kemasyarakatan terlebih dahulu melakukan penelitian 
masyarakat (litmas) untuk mencari data klien dimasyarakat tentang klien 
ABH tersebut yang nantinya dijadikan pertimbangan jaksa dan hakim di 
pengadilan. Kemudian pendahuluan melakukan sidang dan diversi untuk 
klien ABH. Lalu melaksanakan bimbingan terhadap klien yang bertujuan 
agar klien dapat berperilaku baik dan dapat kembali kemasyarakat lagi. 
Dan yang terakhir yaitu pengawasan atau latihan kerja, yang dimaksud 
latihan kerja disini klien diberikan penyuluhan tentang latihan kerja agar 
klien dapat belajar dan harapannya bisa diterapkan langsung oleh klien, 
pengawasan tidak hanya itu akan tetapi pk mengamati perubahan 
perilaku klien dimasyarakat. 
 Dalam membimbing klien terlebih dahulu PK mengetahui masalah 
yang paling utama yang terjadi pada klien setelah melakukan 
pelanggaran hukum, dan permasalahan yang sering terjadi pada klien 
ialah berdiam diri dan tidak mengatahui apa  harus yang dilakukannya 
dan disini klien membutuhkan bimbingan atau arahann dari PK  
 “Yang paling banyak itu anak menjadi pendiam mba, klien anak ini 
mungkin telah menyadari kesalahannya, tapi yang salah disini malah 
anak  menjadi diam seperti tidak tau harus melakukan apa, ya tugas PK 
lah yang menyadarkan si anak ini, mulai dari memberikan motivasi-
motivasi untuk hidup selanjutnya, menjadikan klien pribadi yang 
bertanggung jawab atas perbuatannya, bahwa ini yang harus 
dipertanggngjawabkan dan mengarahkan klien agar dapat hidup yang 
terarah lagi” (W1S3,baris 48-55) 
 
 Dalam membimbing klien PK tentunya mengamati apa yang perlu 
di benahi oleh klien, dalam kasus asusila ini PK mengamati bahwa 
kognitif pak klien anak harus dibenahi dan diarahkan pada pemikiran-
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pemikiran yang positif agar klien dapat merubah segala perilaku 
buruknya dank lien dapat berfikir terlebih dahulu dalam melakukan 
segala sesuatu. 
  “Sangat penting sekali,ibarat klien itu salah arah ya mba, tidak 
mengerti yang seharusnya dilakukan dan seharusnya tidak dilakukan, 
maka bimbingan individu pada klien sangat penting, agar anak tersebut 
mengerti, dan memahami bagaimana dirinya harus bertindak, 
mempunyai tanggung jawab, memiliki tujan yang hidup yang jelas” 
(W1S1, 18-22) 
   
 Dengan demikian dalam merubah perilaku klien sangatlah penting, 
agar anak dapat hidup dengan baik dan perlunya penanaman pemikiran-
pemikiran yang positif serta pemahaman tentang nilai-nilai agama pada 
diri klien 
“Iya jelas mba, semua bimbingan diberikan sesuai dengan 
kasusnya, untuk kasus asusila terlebih dahulu fokus pada Perubahan 
pikiran positif pada klien, PK dalam proses bimbingannya bekerjasama 
dengan orangtua, agar orangtua juga dapat mengawasi anak dalam 
menggunakan handphone dengan baik, dan memberikan arahan bahwa 
ada batasan-batasan tertentu yang harus diberikan oleh anak, kemudian 
lingkungan klien anak ini, banyak anak yang melakukan tindak asusila 
itu didorong dari lingkungan mau pergaulannya yang salah” (W1S8, 
baris 47-54)  
 Ada tiga ABH  yang peneliti jadikan sampel yang mendapatkan 
bimbingan di BAPAS Klas II Surakarta. ABH  yang pertama berinisial 
“BS” berumur 17 tahun. Dia melakukan kasus persetubuhan dengan 
temannya sendiri pada tahun 2017. Dia melakukan kejahatan asusila 
karena mengikuti teman-temannya dan karena faktor lingkungan 
pertemanan yang membuat klien anak berinisial “BS” ini melakukan 
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tindak asusila kepada temannya sendiri. Selain itu faktor media sosial 
atau internet yang dapat mempengaruhi anak melakukan tindakan 
tersebut, anak-anak dengan mudah mendapatkan konten yang berbau 
porno diinternet maupun dimedia sosial. Dengan begitu anak-anak yang 
masih dibawah umur mempunyai rasa ingin tau lalu anak tersebut 
melakukannya dengan temannya sendiri tanpa memikirkan akibat yang 
akan diterima oleh si anak. Selain itu kurangnya pengawasan orangtua, 
kurangnya pengawasan orangtua terhadap pergaulan anak menjadikan 
anak leluasa melakukan perbuatan yang menyimpang karena 
ketidaktahuan oleh orangtua maupun keluarga. 
 Menurut hasil wawancara denga “BS” dia telah mendapatkan 
bimbingan dengan begitu “BS” merasa ada perubahan setalah 
mendapatkan bimbingan yaitu menjadi sadar akan perbuatan yang 
dilakukannya  
 “Ya membuat saya sadar mba sama perbuatan saya dan dapat 
merubah tingkah laku saya yang salah” ( W1S5, baris 11-13) 
 
 Sekarang “BS” sudah menjalani hidupnya jauh lebih baik lagi dari 
sebelumnya. “BS” melakukan segala aktivitas dengan percaya diri yang 
sebelumnya ia terpuruk dan hanya berdiam saja dirumah kini telah 
melakukan banyak berubahan, “BS” mengaku tidak ingin lagi 
mengecewakan orangtuanya dan tidak lagi mengulangi kesalahannya . 
 “Tidak mba ini untuk pertama dan terakhir saya malu disekolah 
dan tidak mau membuat ibu saya susah gara-gara saya mba” (W1.S5, 
baris 31-32) 
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 Dalam hal tersebut tujuan dari Bapas Surakarta adalah menjadikan 
ABH  tidak lagi mengulangi segala perbuatan yang menyimpang telah 
tecapai. Selain itu bimbingan juga menjadikan anak sadar akan perbuatan 
yang dilakukan sangat tidak pantas dan merugikan diri sendiri, orang lain 
dan juga keluarga. 
  Selanjutnya subyek ABH yang kedua berinisial “JS”. Kasus yang 
dilakukan  “JS” adalah asusila yang dilakukan pada tahun 2018. “JS” 
melakukan hal tersebut pergaulan dan terpengaruh dari minuman keras 
“Awalnya saya takut mba mau melakukan akan tetapi saya 
waktu itu kan mabuk juga jadi saya mungkin jadi khilaf dan tetap 
melakukan itu”(W1.S6, baris 8-10) 
 
Menurut keterangan dari subjek setelah mendapatkan bimbingan 
“JS” telah melakukan perubahan yang menjadi lebih baik lagi. “JS” 
mengaku peristiwa tersebut akan  dijadikan pelajaran dihidupnya, semua 
yang sudah terjadi akan jadi pelajaran baginya, dan akan bisa mimilih 
pergaulan yang baik untuknya, klien sadar bahwa tindakannya itu tidak 
hanya membuat dirinya saja yang malu akan tetapi juga orangtuanya. 
“Saya menyesal sekali mba, membuat malu saya dan orangtua 
saya dan tidak mau mengulanginya lagi saya kapok mba ’’ (W1.S6, baris 
25-27) 
 
ABH selanjutnya berinisial “R”  terjerat kasus asusila dan sudah 
pada masa pengakhiran, klien “R” mengaku khilaf melakukan tindakan 
tersebut apalagi dilakukan kepada temannya sendiri, pada kejadian yang 
sudah terjadi “R” yang dulunya pengangguran dan hidup tidak jelas  
sekarang ini “R”  sudah bekerja 
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“Ya keadaan saya sudah baik daripada dulu mba, sekarang saya 
udah bisa kerja, menghasilkan uang, dulu saya hidup ngga jelas, kesana 
kesini ngga mikir mau kerja” (W1S7, baris 15-17) 
 
Menurut pengamatan melalui bimbingan yang dilakukan oleh PK 
(Pembimbing Kemasyarakatan) di Bapas Surakarta. Dengan berbagai 
proses yang telah dilalui dalam pencapaiannya. Dan menurut peneliti 
tujuan penelitian yang hendak dicapai sudah tercapai, yaitu penelitian ini 
bertujuan mengetahui proses pelaksanaan bimbingan individu dalam 
pada anak yang bermasalah hukum tindak pidana asusila di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 
C. Pembahasan  
Anak-anak merupakan tempat dimana masa pertumbuhan itu terjadi 
dengan berbagai perkembangan yang telah terjadi seperti pola fikir dan cara 
bertindak. Anak-anak mempunyai rasa ingin tau yang sangat besar , tindakan 
yang dilakukan oleh anak-anak itulah hasil dari apa yang ia lihat,dia pahami 
dan mengerti. Baik dan buruk perbuatan yang dilakukan oleh anak 
berdasarkan dari apa yang anak ketahui secara pribadi. Hal tersebut perlunya 
bimbingan terhadap anak dalam mengubah pola fikir anak serta perilakunya. 
Bimbingan dan Konseling individu memiliki makna spesifik arti 
pertemuan antara konselor dengan konseli secara individual, dimana konselor 
memberikan bantuan untuk mengembangkan pribadi konseli serta konseli 
sendiri dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi (Barja,2004: 159). 
Konseling individu merupakan bentuk pelayanan Khusus berupa hubungan 
langsung tetap muka antara konselor dengan konseli. Dalam hubungan ini 
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masalah konseli dicermati serta diupayakan pengentasannya sebisa mungkin 
dengan kemauan sendiri (Rahman, 2003:58). 
Menurut Prayitno (2005: 52) mengemukakan tujuan khusus 
bimbingan dan konseling individu dalam 5 hal. Yakni fungsi pemahaman, 
fungsi pengentasan,fungsi pengembangan atau pemeliharaan, fungsi 
pencegahan, dan fungsi advokasi. 
Sesuai dengan teori diatas, pelaksanaan bimbingan di Bapas Surakarta 
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada ABH mengenai kesadaran 
hukum, kesadaran sosial, kesadaran keagamaan dan aktualisasi diri yang baik 
sehingga ABH dapat menempatkan diri dengan baik, mempunyai rasa aman 
saat beradaptasi dan berinterksi tanpa ada rasa ancaman, rasa  cinta dan kasih 
sayang dimiliki, rasa dihargai dan mengembangkan aktulisasi diri dengan 
baik. 
Menurut Moeljetno segala perbuatan yang melanggar susila atau 
perbuatan keji yang berhubungan dengan nafsu kelaminnya. Definisi yang di 
ungkapkan Moejetno lebih menitikberatkan pada perbuatan yang dilakukan 
oleh orang yang berdasarkan nafsu kelaminnya. dimana langsung atau tidak 
langsung merupakan perbuatan yang melanggar susila dan dapat dipidana 
Secara prosedural di Bapas, tahapan dalam bimbingan di Bapas 
Surakarta meliputi tahap awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Akan tetapi 
dengan kondisi di lapangan, pelaksanaan bimbingan tidak serta merta sesuai 
dengan teori tersebut, karena faktor anggaran yang menyebabkan proses 
bimbingan tidak dibedakan antara tahap awal, lanjut, dan akhir. Menurut hasil 
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observasi sebelumnya, pelaksanaan bimbingan bersifat mengalir 
menyesuaikan  permasalahan yang ada di lapangan. 
Dalam bimbingan individu yang diberikan kepada klien mengarah 
pada perubahan pola fikir klien terlebih dahulu yang kemudia dilanjutkan 
pada perubahan tingkah laku, anak yang melakukan kejahatan asusila 
disebabkan karna pola fikir yang salah atau negatif yang sudah tertanam pada 
klien. Pada bimbingan individu dalam merubah perilaku klien ada beberapa 
tahap yang diberikan pada pembimbing kemasyarakatan yaitu bimbingan 
tahap awal dimana tahap tersebut diberikan tentangan arahan perubahan 
perilaku, memberikan motivasi, memberikan kesadaran pada klien serta 
diberikan arahan dalam mengembangkan kemampuan maupun bakatnya 
dengan baik agar klien dapat menjalani hidupnya pada hal-hal yang positif 
Setelah tahap awal selesai kemudian dilanjutkan tahap kedua yaitu 
dengan bimbingan tahap lanjutan. Pada tahap bimbingan lanjutan ini PK 
mengawasi atau mengamati hasil dari bimbingan tahap awal, PK mengamati 
bagaimana proses klien anak ini dalam melaksanakan bimbingan tahap awal, 
apakah klien sudah menerapkan bimbingan tahap awal dengan baik atau 
belum, apakah klien sudah merubah perilakunya dengan baik atau belum, 
apabila tahap awal sudah menunjukan perubahan maka dilanjutkan tahap 
lanjutan yang kemudian diberikan bimbingan untuk menguatkan perubahan-
perubahan yang sudah ada pada diri klien anak. 
Kemudian pada tahap akhir PK menilai dan mengevaluasi bimbingan 
tahap awal dan bimbingan tahap lanjutan memastikan keberhasilan 
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pelaksanaan bimbingan tahap awal dan tahap lanjutan. Kemudian PK menilai 
klien selama masa bimbingan yang sudah diberikan kepada klien, pada tahap 
ini Pembimbing Kemasyarakatan memastikan klien anak sudah mampu 
merubah perilakunya, dengan melalui orangtua klien, PK akan mengetahui 
apakah perilaku pada anak sudah dapat berubah, jika perilaku klien sudah 
menjadi lebih baik maka PK akan membuatkan surat pengakhiran bimbingan, 
dan apabila klien Anak pada tahap bimbingan akhir belum dapat merubah 
perilakunya maka PK akan membuatkan surat penambahan masa bimbingan 
dengan tujuan agar anak dapat merubah dirinya kearah yang lebih baik guna 
untuk mencapai kesuksesan klien dalam bimbingan sebelum mengakhiri masa 
bimbingannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di depan, 
yaitu tentang bimbingan Bimbingan Individu Pada Anak Bermasalah Hukum 
Tindak Pidana Asusila di Balai pemasyarakatan Klas II Surakarta Baik secara 
teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1.  Proses bimbingan indivividu di Bapas Surakarta mencakup tiga tahap 
yaitu :  
a. Tahap awal yang meliputi :  
1) Menerima klien dari Lapas  atau Rutan 
2) Memeriksa kelengkapan berkas 
3) Menadatangani serah terima klien 
4) Melakukan registrasi terhadap klien 
5) Menyusun jadwal kunjungan rumah atau home visit 
6) Melaksanakan kunjungan rumah guna pembimbingan 
7) Membuat laporan perkembangan bimbingan yang dilaksanakan  
b. Tahap lanjutan yang meliputi :  
1) Melaksanakan bimbingan sesuai dengan masalah klien  
2) Melakukan bimbingan berupa bimbingan individu yang dilakukan 1 
bulan sekali 
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3) Melaksanakan kunjungan rumah dalam rangka memberikan 
bimbingan kepribadian bagi klien 
4) Membuat laporan perkembangan bimbingan yang telah dilaksanakan 
c. Tahap akhir yang meliputi : 
1) Melaksana evaluasi kekurangan yang dihadapi pada klien selama 
bimbingan belangsung 
2) Memberikan dorongan terhadap klien agar mampu memecahkan 
masalah yang dihadapinya 
3) Melakukan kunjungan rumah guna pembimbingan dan pengawasan  
4) Memberikan surat pengakhiran pembimbingan bagi klien 
2. Apabila bimbingan tahap awal, bimbingan tahap lanjutan, dan bimbingan 
tahap akhir sudah terlaksana dengan baik, maka perilaku klien sudah dapat 
berubah menjadi perilaku yang baik 
3. Kendala yang dihadapi oleh balai pemasyarakatan Surakarta dalam 
melakukan bimbingan terhadap anak bermasalah hukum yaitu jauhnya 
jarak tempat tingggal klien anak dengan Bapas sangat jauh, alamat orang 
tua tidak diketahui sehingga tidak ada wali yang bertanggung jawab pada 
anak tersebut, misalnya pelakunya seperti anak jalanan. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil yang peneliti peroleh, maka penelitian merasa perlu 
untuk mengajukkan saran, antara lain : 
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1. Kepada Pembimbing Kemayarakatan di Bapas Klas II Surakarta 
a. Lebih meningkatkan layanan bimbingan dan pendampingan terhadap 
klien anak agar menjadi perilaku yang baik. 
b. Lebih mengoptimalkan agenda sosialisasi tentang hukum di sekolah 
maupun di masyarakat dengan harapan bisa mengurangi angka anak 
yang terlibat kasus persetubuhan maupun pelanggaran hukum lainnya. 
2. Kepada Klien Anak dan orang tua klien 
a. Orang tua harus memperhatikan betul perilaku dan perkembanganya 
anak secara teliti dan baik dan orang tua harus menjadi contoh yang 
baik untuk anaknya. Perhatian itu dapat berupa kasih sayang, dan 
memperhatikan keseharian anak dalam berperilaku ,baik dirumah, di 
lingkungan  sekitar maupun sekolah agar orangtua tau betul dengan 
perilaku anak berkembang dengan baik atau tidak. 
b. Dukungan dari keluarga dan orang-orang terdekat juga harus diperkuat 
dan dipertahan agar klien dapat melakukan kegiatan yang positif. 
Dukungan dapat berupa komunikasi yang baik antara anak dan orangtua 
maupun keluarga agar anak dapat berkembang dengan baik sampai 
mencapai kesuksesannya. 
3. Kepada Instansi Pemerintah 
Harus lebih serius dalam menangani perilaku anak yang 
menyimpang terjerat dalam kasus asusila di Indonesia dengan 
menyediakan anggaran yang lebih, serta sarana dan prasarana untuk 
menunjang mengurangi angka kasus asusila anak. 
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LAMPIRAN 2  
HASIL OBSERVASI  
Kode  : 01 Hari/Tanggal : Selasa, 16 Oktober 2018 
Topik  : Mengamati proses bimbingan  
Tempat : Rumah Klien Anak 
Pada hari ini pukul 09.00 WIB saya bertemu dengan bapak sutarman selaku 
Pembimbing Kemasyarakatan yang akan melakukan bimbingan dengan klien 
dirumah klaten tepatnya dirumah klien anak. bapak sutarman menanyakan 
perkembangan perilaku si anak setelah beberapa kali mendapatkan bimbingan dari 
PK yaitu bapak sutarman. Ibu klien  menjelaskan tentang perkembangan perilaku 
oleh anaknya, perubahannya cukup membaik, si klien anak ini sering sekali 
membantu ibu berjualan soto dirumah, sering beribadah di masjid dan selalu 
menurut dengan perkataan ibunya. 
Setalah menjelaskan perkembangan si klien, ibu klien langsung memanggil 
anak tersebut untuk keluar. Setelah itu bapak sutarman memulai bimbingan 
dengan klien, bapak sutarman memulai bimbingan dengan menanyakan kabar dari 
si klien kemudian bapak sutarman menanyakan ada kesulitan apa yang dirasakan 
oleh klien, kemudian klien menjawab belom ada kesulitan sampai saat ini karena 
mungkin klien sudah beberapa kali mendapatkan bimbingan dari bapak sutarman 
selaku PK (Pembimbing Kemasyarakatan). 
Bimbingan berlangsung dengan baik bapak sutarman juga memberikan 
motivasi kepada klien agar klien dapat kembali secara utuh kepada masyarakat 
dan lingkungan sekitar, kembali berintaksi kembali teman-teman dan tetangga 
dengan baik, kemudian bapak sutarman memberikan pesan bahwa tidak 
selamanya manusia itu berada didalam keburukan, lakukan yang terbaik yang 
kamu bisa untuk mencapai yang terbaik untuk mencapai kesuksesanmu,dan harus 
bisa membuat orangtua dan keluarga bangga. 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pembimbing Kemasyarakan 
1. Bimbingan apa saja yang ada di bapas surakarta? 
2. Bagaimana proses bimbingan individu dilaksanakan? 
3. Bagaimana upaya PK dalam merubah diri klien anak? 
4. Seberapa penting perubahan perilaku pada anak ABH? 
5. Apa yang menjadi  faktor klien anak melakukan pelanggaran hukum? 
6. Apakah tugas Bapas dan PK? 
7. Kendala apa saja yang dialami PK selama proses bimbingan? 
 
B. Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
1. Berapa kali anda mendapatkan bimbingan dari PK? 
2. Adakah perubahan perilaku setelah anda mendapatkan Bimbingan 
individu? 
3. Bagaimana tanggapan anda dengan bimbingan yang diberikan oleh 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK)? 
4. Upaya apa saja yang akan anda lakukan setelah selesai menjalani 
bimbingan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1.S1) 
 
Narasumber  : Sutomo, A. KS, MH (Kasubsi BKA) 
Lokasi Interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu Interview : Senin, 22 Oktober 2018 
Kode   : (W1.S1) 
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Assalamualaikum pak, maaf mengganggu waktu bapak 
sebentar boleh? 
Oh iya mba tidak apa-apa silahkan  
Terimakasih pak, saya mau menanyakan tugas bapas itu 
seperti apa ya pak? 
Tugas bapas yang pertama yaitu melakukan penelitian, yang 
kedua yaitu pendahuluan, pendahuluan itu merupakan sidang 
dan diversi, yang ketiga pembimbingan, bimbingan individu 
dan kelompok, yang keempat pengawasan yaitu latihan kerja 
dan PIB serta diversi 
Kalau untuk tugas PK itu apa pak? 
Sama yang saya jelaskan pada tugas bapas tadi  
Kalau tujuan bimbingan dibapas itu apa  pak? 
Bimbingan itu dilaksanakan agar dapat memperbaiki 
perilaku anak dan tentunya agar anak mampu menjadi yang 
lebih baik lagi 
Apa saja yang perlu dibimbing oleh klien anak pak? 
Tentunya dari segi perilaku ya mba yang harus benar-benar 
diubah, kemudian pemikiran-pemikirannya diubah menjadi 
lebih positif lagi dan memberikan arahan tentang 
pemahaman tentang nilai agama agar klien dapat hidup 
sesuai dengan aturan agama 
Lalu bagaimana bimbingan yang diberikan kepada klien agar 
dapat merubah perilakunya pak? 
Yang pertama kita berikan motivasi-motivasi agar klien tidak 
terpuruk atau frustasi dengan keadaanya, menyadarkan 
bahwa perbuatan yang dilakukan sangatlah tidak pantas 
dilakukan, lalu kita arahan perubahan perilaku untuk menjadi 
lebih baik lagi, membuat klien merasakan aman tidak 
terancam oleh siapaun agar klien dapat kembali 
kemasyarakan tanpa ancaman apapun dari lingkungannya. 
disini PK juga berkerja sama dengan orangtua, agar orangtua 
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maupun keluarga memperhatikan betul si klien ini, 
membimbing klien agar klien dapat kembali kemasyarakat 
lagi, berinteraksi kembali dengan lingkungan sekitar dapat 
menempatkan diri dengan baik dengan begitu klien marasa 
dihargai kembali setelah kembali kemasyarakat. 
Membimbing dari segi keagamaan dimana klien agar dekat 
dengan sang pencipta dan berserah diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, kemudia setelah klien sudah melakukan 
perubahan-perubahan yang diharapkan, baru klien di berikan 
arahan tentang kemampuannya agar setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukannya positif, dan jika klien itu tidak sekolah 
PK memberikan arahan untuk dapat mendapatkan pekerjaan 
yang baik. 
Untuk tahap bimbingan disini bagaimanaya pak ? 
Bimbingan di sini ada tiga tahapan, bimbingan awal, 
bimbingan lanjutan, dan bimbingan akhir. Bimbingan awal 
itu mencakup pengubahan perilaku yang lebih baik lagi, 
yang kedua pembimbingan kemadirian, yang ketiga 
pembimbingan sosial atau sosialisasi dengan masyarakat. Itu 
sama sebenarnya, sama dengan pembimbingan lanjutan dan 
akhir, cuma kalo akhir nanti kita buatkan surat pengakhiran 
bimbingan.” 
Faktor klien anak melanggar hukum untuk kasus asusila apa 
saja ya pak? 
Kalau faktor untuk kasus asusila itu bisa dari keluarga yang, 
mungkin orangtua klien kurang memperhatian 
perkembangan klien, dan juga bisa karena masalah pergaulan 
dan lingkungan ya, sering menontonn film porno yang 
menjadikan anak mempunyai nafsu dan hasrat untuk 
melakukan perbuatan tersebut bisa jadi juga karna ajakan 
oleh teman-temannya sendiri 
Yang melakukan persetubuhan itu rata-rata anak yang masih 
sekolah atau anak yang tidak sekolah pak?  
Anak sekolah banyak dan anak yang sekolah juga banyak, 
kalo anak yang masih sekolah itu Juga banyak tapi masih 
lebih banyak anak-anak yang tidak sekolah, karena mereka 
biasanya kurang dididik dari orangtua bahkan ada yang 
mungkin tidak mempunyai orang tua. untuk melakukan 
perbuatan tersebut anak-anak itu gampang-gampang saja 
karena ya itu hidupnya sudah bebas 
Untuk proses bimbingan apakah ada kendala-kendala ya 
pak? 
Kendalanya itu kalau kliennya itu  tidak jelas orantuanya 
atau alamatnya yang tidak jelas ketika keluar kan susah ya 
karena mereka hidup dijalanan, mau ditemuipun susah kalo 
anak jalanan, dan untuk klien yang jelas alamatnya jarak 
rumah klien terlalu jauh, dan dari anggaran ya mba  
Terimakasih pak atas waktunya, mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan nanti kalo ada yang kurang saya kesini lagi pak, 
assalamu’alaikum 
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Iya mbak sama-sama ,walai’kumsalam  
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LAMPIRAN 5 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2 
(W1.S2) 
 
Narasumber  : Ir. Sutarman 
Lokasi Interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu interview : Senin, 22 Oktober 2018 
Kode   : (W1.S2) 
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Assalamualaikum pak, maaf mengganggu waktu bapak 
Walaikumsalam ia mbak tidak apa-apa silahkan, ada yang saya 
bisa bantu? 
Saya mau menanyakan mengenai bimbingan apa saja yang ada 
disini pak? 
Bimbingan disini ada dua yaitu bimbingan kepribadian dan 
bimbingan keterampilan, bimbingan kepribadian itu yang 
berfokus pada perubahan perilaku setelah klien mendapatkan 
bimbingan, memberikan motivasi dan merubah mentalnya agar 
si anak tidak jatuh setelah kembali kemasyarkat dan untuk 
bimbingan keterampilan untuk klien anak biasanya PK 
menyadarkan bakat yang sebenernya ada didalam diri klien 
agar si anak dapat menekuninya. 
Untuk proses bimbingan individu itu sendiri bagaimana ya 
pak? 
Untuk klien anak PK lah yang datang kerumah jika klien tidak 
dapat bimbingan pada hari itu, dilain hari PK datang kerumah 
untuk melihat langsung perkembangan klien menguji klien. 
bimbingan individu diberikana agar klien dapat tersadar akan 
perbuatan yang telah dilakukan dapat merugikan diri sendiri 
dan juga orang lain terutama pada korban, bimbingan individu 
juga berfokus pada berubahan perilaku agar PK mengetahui 
perubahan pada klien. 
Apakah untuk kasus asusila pada klien anak itu terdapat klien 
yang berjumlah banyak pak? 
Banyak juga mba setiap tahun pasti ada klien anak-anak yang 
melakukan tindakan persetubuhan. 
Apakah untuk kasus persetubuhan atau asusila terdapat 
pengulangan pak? 
Tidak, hampir tidak pernah sama sekali, dikarenakan mungkin 
dilihat dari massa hukumannya yang berat ya, untuk kasus 
asusila itu masa hukuman minimal 2 tahun, maka dari itu 
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anak-anak yang melakukan kasus tersebut tidak ada yang 
melakukan pengulangan. 
Bagaimana upaya PK dalammerubah perilakui anak pak? 
Dengan memberikan bimbingan itu ya, tujuan dari bimbingan 
itu juga termasuk memberikan arahan kepada klien untuk 
bakat dan potensi yang dimiliki, menyadarkan klien anak 
sebenernya anak ini mau menjadi seperti apa dan ingin 
menjadi apa nantinya. PK bimbing secara pelan-pelan agar si 
klien anak ini dapat menyadarinya dengan sendiri akan tetapi 
yang lebih awal PK itu memberikan motivasi terlebih dahulu 
membuat pendekatan agar si anak ini nyaman dan lebih mudah 
untuk diberikan bimbingan. 
Lalu bagaimana upaya PK agar anak dapat kembali dan dapat 
diterima oleh masyarakat? 
Untuk itu PK bekerjasama dengan orangtua dan bapak rt nya, 
PK bekerjasama soal itu karena peran orangtua sangatlah 
penting untuk anak,agar anak tidak mengulangi tindakan 
tersebut dan PK Juga bekerja sama dengan bapak Rt, agar 
bapak rt juga dapat mengamati perilaku serta perubahan yang 
ada pada klien anak. 
Terimakasih pak, mungkin itu dulu yang saya tanyakan  
Oh iya mba, sama-sama kalau nanti ada yang saya bisa bantu 
jangan sungkan untuk wawancara saya lagi 
Iya pak, terimakasih banyak ya pak 
kasus 
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Upaya PK 
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merubah 
perilaku 
klien 
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LAMPIRAN 6 
 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W1.S3) 
 
Subjek   : Hasan Asngari A.KS (PK) 
Lokasi Interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu Interview : Selasa, 23 Oktober 2018 
Kode   : (W1.S3) 
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Assalamualaikum pak, boleh minta waktu bapak sebentar? 
Walaikumsalam mba,oh ya ya silahkan  
menanyakan tahapan klien dapat bimbingan disini bagaimana 
ya pak? 
Dimulai dari awal polisi menangkap anak yang melanggar 
Hukum kemudian kepolisian minta ke BAPAS untuk 
membuatkan penelitian kemasyarakatan dalam rangka 
kelengkapan data dilihat dari perspektif sosialnya, setelah itu 
pembimbing kemasyarakatan mengumpulkan penelitian 
kemasyarakatan atau pengumpulan data terkait dengan masalah 
yang dihadapi anak, kemudian bapas membuatkan penelitian 
kemasyarakatan sesuai data yang ada sesuai dengan kasus yang 
dialami pelaku. Selanjutnya PK membuatkan litmas, berikut 
saran yang terbaik untuk anak sesuai UU No. 35 2014. Kalau 
yang terbaik untuk anak adalah diversi, tapi dengan syarat yang 
pertama ancaman pidananya kurang dari 7 tahun, yang kedua 
bukan merupakan tindak pengulangan, dan yang ketiga surat 
damai atau permohonan maaf dari pihak korban. Nah, setelah 
penetapan kami pihak Bapas kan berkewajiban melakukan 
bimbingan sesuai dengan penetapan. Kalau seperti 3 bulan itu ya 
otomatis kita 3 bulan membimbing memantau perkembangan di 
sana. Kemudian bimbingan yang dillakukan ya mengalir 
menyesuaikan keadaan di lapangan. 
Untuk jangka waktu bimbingan disini berapa lama ya pak? 
Tergantung dengan masa bimbingannya ya mba apabilan 1 tahun 
kita membimbing selama dua belas kali yaitu dengan bimbingan 
satu bulan satu kali. 
Apakah bimbingan satu bulan satu kali bisa dapat optimal ya 
pak? 
Optimalnya tergantung klien ya dan tentunya juga lokasi 
rumah klien yang mungkin sangat jauh akan tetapi untuk 
dapat mengoptimalkan itu semua PK disini juga bekerjasama 
Opening 
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dengan orangtua dan serta bapak Rt agar bimbingan yang 
diberikan tidak dari PK akan tetapi juga orangtua yang wajib 
membimbing anak tersebut dan untuk Rt setempat fungsinya 
agar dapat mengamati perkembangan klien dimasyarakat, 
apakah anak tersebut sudah kembali kemasyarkat dengan 
perilaku yang baik atau belum 
Apakah bimbingan yang ada disini sudah sesuai dengan 
tujuan bimbingan itu sendiri ya pak? 
Tentunya ya mba, tujuan dari bimbingan tersebut adalah dapat 
merubah perilaku anak agar menjadi lebih baik lagi. Dan tidak 
lagi mengulangi perbuatannya kembali. 
Untuk masalah klien sendiri itu apa saja ya pak? Setalah anak 
tersebut melakukan pelanggaran hukum 
Yang paling banyak itu anak menjadi pendiam mba, klien 
anak ini mungkin telah menyadari kesalahannya, tapi yang 
salah disini malah anak  menjadi diam seperti tidak tau harus 
melakukan apa, ya tugas PK lah yang menyadarkan si anak 
ini, mulai dari memberikan motivasi-motivasi untuk hidup 
selanjutnya, menjadikan klien pribadi yang bertanggung  
jawab jjawab atas perbuatannya, bahwa ini yang harus 
dipertanggngjawabkan dan mengarahkan klien agar dapat 
hidup yang terarah lagi  
Dengan begitu bimbingan individu per klien itu sangatlah 
pak? 
Sangat penting sekali,ibarat klien itu salah arah ya mba, tidak 
mengerti yang seharusnya dilakukan dan seharusnya tidak 
dilakukan, maka bimbingan individu pada klien sangat 
penting, agar anak tersebut mengerti, dan memahami 
bagaimana dirinya harus bertindak, mempunyai tanggung 
jawab, memiliki tujan yang hidup yang jelas. 
Untuk proses bimbingan individu itu sendiri bagaimana ya 
pak? 
Prosesnya untuk tahap awal yaitu membangkitkan klien 
terlebih dahulu, mengembalikan perilaku klien menjadi yang 
lebih baik lagi, mengembalikan semangat dan kepecayaan diri 
klien,  memberikan motivasi dan nilai-nilai yang berkaitan 
dengan keagamaaan, serta mengarahkan agar klien dapat 
mengembangkan bakatnya dengan baik agar hidupnya selalu 
melakukan yang positif, untuk tahap kedua setelah bimbingan 
tahap awal selesai yaitu dengan tahapan lanjutan, dimana PK 
mengamati perkembangan klien setelah dapat bimbingan awal 
tadi, kalau perkembangannya bagus maka dipertahankan 
sampai pada bimbingan tahap akhir yaitu pada tahap akhir 
klien sudah mandiri, mampu melakukan menjalani hidup 
dengan baik. 
Dalam bimbingan apakah PK sendiri bekerjasama dengan 
Orangtua maupun keluarga? kana da pak yang faktornya 
mungkin dari kurang perhatiaan dari keluarga pak? 
Jelas mba, PK itu bekerjasama dengan keluarga klien, 
terutama orangtua ya mba, karena kan gini kalo orangtua 
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mendukung klien untuk bisa lebih baik lagi, memperhatikan 
klien dalam setiap perilaku, juga dapat mengarahkan klien, itu 
sangat membantu dalam mencapai keberhasilan klien. 
Kemudian PK juga bekerjasama dengan Rt setempat untuk 
dapat mengawasi perkembangan klien juga, apakah klien 
dapat kembali kemasyarakat dengan baik, dan apa klien sudah 
tidak lagi melakukan tindakan yang melanggar hukum. 
Mungkin itu dulu yang saya tanyakan pak, terimakasih atas 
waktu bapak  
Oh iya mba sama-sama saya juga senang bisa membantu 
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LAMPIRAN 7 
Transkip Hasil wawancara 4 
(W1.S4) 
Subjek   : Suparjo S.ST 
Lokasi Interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu Interview : Jumat, 26 Oktober 2018 
Kode   : (W1.S4) 
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Assalamualaikum pak, boleh minta waktu bapak sebentar? 
Oh iya mba silahkan mba 
Untuk kasus Asusila bapak sudah menangani berapa anak? 
Banyak sekali mba, dan dalam satu penanganan itu belom 
tentu juga jumlah kliennnya 
Pada tahapan bimbingan dibapas itu bagaimana ya pak? 
Tahap awal itu PK itu fokusnya merubah perilaku klien mba, 
untuk awal bimbingan PK harus mengetaui latar belakang 
klien dan faktor yang menjadi penyebab klien melakkan 
tindakan tersebut, kemudian diberi kesasaran atas 
perbuatannya, diberikan motivasi motivasi, kalau klien sudah 
beperilaku baik, PK fokus pada pengembangan potensi klien 
biar klien dapat mencapai kesuksesannya mba, PK akan 
mengarahkan sesuai dengan potensi klien, kalau misal klien 
mempunyai bakat dalam bidang seni maka PK dan juga 
orangtua akan mengarahkan klien untuk dapat menekuninya 
supaya klien tau mba kalau klien mempnyai bakat yang bisa 
dikembangkan agar kegiatan-kegiatan klien itu positif semua 
itu kala klien anak yang masih sekolah ya,kalau misal anak 
yang tidak sekolah, PK tetap mengarahkan, diberi arahan 
pemilihan kerja, apabila klien sulit dalam mencari pekerjaan 
maka PK akan membantu, lalu yang kedua itu tahap lanjutan 
yaitu hasil dari tahap awal ya mba, PK menilai keberhasilan 
tahap awal kalau klien sudah berperilaku, mempunyai 
semangat untuk maju, dan dapat mengembangkan 
kemampuan yang ada,syukur-syukur bakatnya sudah dapat 
dikembangkan dengan baik, untuk tahapan akhir 
penggabungan dari tahap awal dan lanjutan, PK memastikan 
bahwa klien sudah dapat mendiri dan berkembang deng baik 
maka tahap akhir akan diakhiri bersamaan dengan masa 
pengakhiran klien. 
Untuk klien yang melakukan asusila itu adakah penyesalan 
dalam diri anak pak? 
Untuk penyelasan tentunya pasti mba, anak-anak kalau sudah 
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berurusan dengan hukum tentunya mereka sangatlah takut dan 
menyesali perbuatannya 
Manfaat bimbingan untuk klien apa saja pak? 
Banyak sekali  ya mba manfaat bimbingan untuk klien itu, 
karena bimbingan ini juga memperngaruhi perubahan perilku 
klien, apabila bimbingan yang dikatakan berhasil ya itu, dapat 
merubah perilaku klien menjadi lebih baik lagi,kembali 
kemasyarakat dengan baik dan dapat menempatan diri dengan 
baik dan yang terpenting adalah tidak mengulangi 
perbuatannya  
Apakah anak yang melanggar hukum itu sepenuhnya anak itu 
terbilang mempunyai perilaku yang buruk pak? 
Disini ada yang namanya litmas mba, yaitu penelitian 
masyarakat, yang tujuannya untuk mengetahui latar 
belakangnya, motifnya melakukan pelanggaran hukum,dan 
faktor penyebabnya, bagaimana bisa terjadi anak seusia 
seperti itu bisa melakukan tindakan pidana kalo anak seusia 
itu seharusnya tidak melakukan tindakan yang melanggar 
hukum pembuatan litmas ya itu tujuannya untuk nanti 
pertimbangan hakim dan jaksa untuk memutus, karena mereka 
tidak terjung langsung kemayarakat atau lingkungannya si 
klien anak tersebut , nah PK lah yang memberikan informasi 
sedetail mungkin diberikan pertimbangan kepada jaksa dan 
hakim 
Apakah bimbingan individu selalu mengarah pada perubahan 
perilaku klien pak? 
Ya jelas mba, agar anak mempunyai motivasi hidup dan 
tujuan hidup yang jelas dan dapat sepenuhnya menjadi anak 
yang berkepribadian yang baik, mengetahui bagaimana 
dirinya dapat menempatkan diri dengan baik. Kalau klien 
sudah bisa merubah segala sikap, sifat-sifat, pandangan, dan 
pemikiran-pemikiran yang lebih baik lagi maka seseorang 
mau mencapai segala cita-cita kesuksesannya akan lebih 
mudah lagi. Namanya anak yang mbak tentunya harus punya 
masa depan yang baik, yang cerah ya dengan itu merubah 
segala perilakunya untuk dapat meraih mimpi-mimpi itu 
Upaya PK sendiri dalam membimbing anak agar menjadi jauh 
lebih baik seperti apa ya pak? 
Tentunya melalui bimbingan individu ya mba, setiap 
bimbingan selalu diberikan arahan dengan begitu PK sebisa 
mungkin menyadarkan dan mengarahkan klien ketempat yang 
seharusnya anak itu berada,apabila si klien anak itu masih 
sekolah ya PK mengarahkan bagaimana menjadi siswa yang 
baik dan dapat menekuni bakat yang mungkin terpendam yang 
mungkin kurang disadari oleh si anak dan apabila si klien ini 
tidak sekolah dan tidak bekerja kita arahan untuk dapat 
berkerja yang tidak sulit untuk si anak tersebut 
Terimakasih pak, mungkin itu dulu yang saya tanyakan 
Oh iya mba sama-sama  
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LAMPIRAN 8 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(W1.S5) 
Narasumber  : “BS” (ABH) 
Lokasi Interview : Rumah Klien, Boyolali 
Waktu Interview : Senin, 29 Oktober 2018 
Kode   : (W1.S5) 
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Selamat siang, perkenalkan nama saya linda novita dari IAIN 
Surakarta mau menanyakan tentang bimbingan yang diberikan 
oleh PK, apakah berkenan? 
Iya mba, silahkan  
Apakah ini pertama kalinya mas “BS” mendapatkan bimbingan 
dari PK? 
Iya mba, ini yang pertama kalinya  
Ini tadi sudah mendapatkan bimbingan ya dari PK, apakah 
bimbingan itu bermanfaat untuk mas “BS” 
Iya mba 
Manfaat bimbingan untuk mas “BS” apa saja? 
Ya membuat saya sadar mba sama perbuatan saya dan dapat 
merubah tingkah laku saya yang salah 
Untuk Tugas PK yang ada untuk mas “BS” Apakah 
bermanfaat? 
Iya mba 
Misalnya? 
Membantu menyelesaikan masalah saya 
Maaf ini kan kasus asusila ya, mas “BS” kok berani melakukan 
perbuatan itu? 
Awalnya ngga berani mba, tapi karena ada temannya jadi saya 
tidak takut 
Berarti awalnya mas “BS” sempat merasa takut ya? 
Iya mba 
Kenapa mas “BS” Tetap melakukan perbuatan itu? 
Saya hanya ikut-ikutan teman saya aja mba 
Setelah kejadian ini apakah yang mas “BS” rasakan? 
Sangat menyesal mba 
Kalau misalnya ada kesempatan yang sama untuk dapat 
mengulangi perbuatan tersebut apakah mas “BS” mau 
mengulanginya? 
Tidak mba ini untuk pertama dan terakhir saya malu disekolah 
dan tidak mau membuat ibu saya susah gara-gara saya mba 
Jangan ya, karena pebuatan tersebut sangat tidak baik dilakukan 
Pembukaan 
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apabila mas “BS” Belum menikah tentunya sangat dilarang dan 
korbanpun juga akan merasakan kerugian untuk masa depannya 
Iya mba saya sangat menyesalinya 
Mungkin cukup itu saja yang saya tanyakan, terimakasih atas 
ketersediaannya 
Iya mba sama-sama 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 9 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(W1.S6) 
Narasumber  : “JS” (ABH) 
Lokasi Interview : Rumah Klien Anak 
Waktu Interview : Kamis, 01 November 2018 
Kode   : W1.S6) 
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Selamat siang, perkenalkan nama saya linda novita, saya 
mahasiswa IAIN surakarta, apakah boleh tanya-tanya sedikit 
sama mas “JS” 
Iya mba silahkan 
Maaf mas “JS” ini sedang kasus apa ya? 
asusila mba 
Bagaimana bisa mas “JS” Melakukan tindakan tersebut? 
Awalnya saya takut mba mau melakukan akan tetapi saya 
waktu itu kan mabuk juga jadi saya mungkin jadi khilaf dan 
tetap melakukan itu 
Itu yang jadi korban siapa nya mas “JS” ? 
Itu pacar saya sendiri mba 
Maaf mas “SJ” ini masih sekolah atau tidak? 
Masih mba 
Kenapa Mas “JS” sudah berani minum-minuman keras? 
Dulu awalnya di suruh coba sama temen saya mba 
Apakah orangtua tua mas “JS” mengetahui kalau mas “JS” 
sering minuman keras? 
Tidak mba, saya kan kalau minum diluar 
Apakah mas “JS” ini tidak memikiran akibatnya ? 
Tidak mba, yang penting saya senang dan pacar saya juga 
mau, pikiran saya begitu 
Sekarang mas sudah bisa merasakan akibatnya bagaimana 
perasaan mas “JS”? 
Saya menyesal sekali mba, membuat malu saya dan orangtua 
saya dan tidak mau mengulanginya lagi saya kapok mba  
Apakah mas “JS” sudah direkomendasikan diversi? 
Sudah mba 
Upaya mas “JS’ apa agar diversi berhasil 
Minta maaf kepada korban dan tidak lagi mengulangi 
perbuatan itu lagi 
Semoga diversinya nanti berhasil dan jangan mengulanginya 
Pembukaan 
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ya  
Iya mba  
Mungkin cukup itu dulu yang saya tanyaka, terimakasih ya 
atas keterediannya 
Iya mba sama-sama 
berhasil 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 10 
Transkip Hasil Wawancara 7 
(W1.S7) 
Narasumber  : “R” (ABH) Tema 
Lokasi Interview : Bapas Surakarta 
Waktu Interview : Jum’at, 02 November 2018 
Kode   : W1.S7) 
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Perkanalkan mas nama saya linda nopitasari mahasiswa 
IAIN Surakarta, mau tanya-tanya sedikit boleh? 
Boleh mba, silahkan 
Mas “R”ini sudah berapa kali mendapatkan bimbingan? 
Sudah hampir mau masa pengakhiran mba 
Kasusnya mas “R” ini persetubuhan ya  
Iya mba 
Kalau boleh tau, dulu kenapa bisa melakukan tindakan 
yang seperti itu? 
Saya sendiripun ngga tau mba, saya khilaf 
Setelah mendapatkan bimbingan selama ini apakah 
bermanfaat? 
Iya mba bermnfaat sekali 
Contohnya apa mas manfaatnya? 
Ya keadaan saya sudah baik daripada dulu mba, sekarang 
saya udah bisa kerja, menghasilkan uang, dulu saya hidup 
ngga jelas, kesana kesini ngga mikir mau kerja 
Alhamdulillah, lalu Apa ada kendala sampai saat ini 
dalam pekerjaan maupun lainnya? 
Tidak ada mba, sekarang saya mau jadi anak baik kok 
mba 
Apa mas “R” menyesal dengan perbuatan yang mas 
lakukan? 
Menyesal sekali mba, udah ngga pengen berbuat yang 
macem macem lagi 
Apa yang mas “R” harapan setelah sudah mendapatkan 
masa pengakhiran bimbingan? 
Bisa jadi lebih baik lagi mba, membanggakan orang tua 
sama keluarga  
Semoga mas “R” ini kedepannya bisa lebih baik lagi ya, 
jangan lagi mengulangi perbuatan yang seperti itu lagi 
Iya mba, saya ngga bakal megulangi lagi 
Mungkin itu saja yang saya tanyakan, terimakasih ya atas 
kesediaannya 
Iya mba sama-sama 
Opening 
 
 
 
Kasus klien 
 
Faktor 
pendorong 
 
 
Keadaan klien 
setelah 
mendapat 
bimbingan 
 
 
Penyesalan 
klien 
 
Harapan klien 
 
 
Closing 
  
 
LAMPIRAN 11 
Transkip Hasil wawancara 8 
(W1.S8) 
 
Subjek   : Miranti Nilasari, A.Md. IP, S.Sos 
Lokasi Interview : Kantor Bapas Surakarta 
Waktu Interview : Rabu, 07 November 2018 
Kode   : (W1.S8) 
 
No Pelaku Percakapan  Tema 
1 
 
 
5 
 
 
10 
 
 
15 
 
 
 
20 
 
 
25 
 
 
30 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
Assalam’alaikum bu maaf menganggu, boleh minta 
waktunya sebentar? 
Oh iya mba, silahkan  
Mau menanyakan proses anak yang dibimbing dibapas 
sendiri yang seperti apa ya bu? 
pembimbingan di klien anak itu, anak-anak yang 
mendapatkan pertama putusan dari pengadilan itu adalah 
berupa pidana bersyarat (PiB), Kemudian yang kedua klien 
anak yang setelah mejalani setengah masa pidananya 
mendapatkan pembebasan bersyarat (PB), ataupum nati 
Cuti Bersyarat (CB), anak kembali ke orangtua (AKOT). 
Untuk anak yang melakukan tindak asusila apa saja yang 
menjadi dasar utama faktor penyebab anak melakukan 
tindakan tersebut? 
Banyak sekali faktor yang mendorong anak melakukan 
kejahatan asusila, seperti lingkungannya yang mungkin juga 
terdapat banyak sekali anak-anak yang nakal, atau 
pergaulan bebas yang diikuti di luar sana oleh si klien, 
faktor pendidikan yang rendah, seperti anak yang tidak 
sekolah maupun anak jalanan tentunya pendidikannya 
rendah ya tidak menau tentang perbuatan yang seharusnya 
tidak dilakukan, kemudian orangtua dan keluarga, 
kurangnya kasih sayang, dan perhatian terhadap anak.  
Diluar faktor lingkungan, pergaulan, dan kurangnya kasih 
sayang dari keluarga apakah ada faktor lain bu? 
Dari faktor orangtua tidak hanya itu, terkadang orangtua 
lalai akan tindakan yang dilakukan, saya menemukan faktor 
lain mba di kasus persetubuhan ini yaitu dari pengakuan si 
klien  anak melakukan persetubuhan itu adalah karna 
menemukan cd atau kaset yang berisi tentang porno 
kemudian diambil di play di rumah temannya kemudian 
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mereka menontonnya secara bersamaan, dengan seringnya 
menontonnya si klien ini punya hasrat untuk melakukan 
tindakan tersebut dengan anak yang masih kecil umurnya 
dibawah klien, itu yang paling miris mba 
Apakah setiap anak melakukan tindakan persetubuhan 
mempunyai perilaku yang buruk bu? 
Tidak semua anak yang melakukan tindakan tersebut 
mempunyai perilaku yang buruk, karena bisa didorong dari 
temannya sendiri untuk melakukan tindakan tersebut dan 
juga dapat bisa dari klien itu sendiri seperti halnya 
penggunaan media internet yang salah, sekarang kan banyak 
ya pak media sosial yang terdapat banyak sekali tentang 
pornografi dan banyak juga yang dapat diakses anak-anak 
Dalam bimbingan individu untuk klien tindak asusila 
apakah berbeda dengan kasus lainnya bu? 
Iya jelas mba, semua bimbingan diberikan sesuai dengan 
kasusnya, untuk kasus asusila terlebih dahulu fokus pada 
Perubahan pikiran positif pada klien, PK dalam proses 
bimbingannya bekerjasama dengan orangtua, agar orangtua 
juga dapat mengawasi anak dalam menggunakan handphone 
dengan baik, dan memberikan arahan bahwa ada batasan-
batasan tertentu yang harus diberikan oleh anak, kemudian 
lingkungan klien anak ini, banyak anak yang melakukan 
tindak asusila itu didorong dari lingkungan mau 
pergaulannya yang salah 
Harapan PK sendiri untuk klien apa saja bu? 
Harapannya anak-anak yang dibimbing disini dapat berubah 
menjadi yang baik lagi, tidak lagi mengulangi perbuatan 
tersebut, dan orangtua lebih bisa sangat memperhatikan si 
anak mulai dari kasih sayang, pendidikan, perkembangan, 
akhlak dan perilaku serta keagamannya  
Mungkin itu dulu yang saya tanyakan, terimakasih bu atas 
waktunya 
Oh iya mba sama-sama  
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